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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan mahasiswa aktif FIP 
UNY yang berstatus sebagai pengurus Ormawa FIP UNY. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan regulasi diri dengan coping stres berfokus masalah 
pada pengurus Ormawa FIP UNY. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah kuantitatif 
korelasional. Sampel yang diambil sebanyak 87 mahasiswa. Pengambilan sampel 
dilakukan menggunakan teknik multi stage cluster random sampling. Instrumen 
yang digunakan adalah skala regulasi diri dan skala coping stres berfokus 
masalah. Skor validitas skala regulasi diri bergerak dari angka 0,364 sampai 
dengan 0,773, sedangkan skor validitas skala coping stres berfokus masalah 
bergerak dari angka 0,369 sampai 0,744. Nilai koefisien reliabilitas alpha (α) pada 
skala regulasi diri sebesar 0,917 sedangkan pada skala coping stres berfokus 
masalah sebesar 0,818. Analisis data dilakukan dengan teknik statistik product 
moment dari Pearson. 
Hasil analisis korelasi product moment menunjukkan koefisien korelasi 
sebesar 0,618 dengan signifikansi 0,000 (sig<0,01) yang berarti terdapat 
hubungan positif dan sangat signifikan antara regulasi diri dengan coping stres 
berfokus masalah pada pengurus Ormawa FIP UNY. Hal tersebut berarti bahwa 
semakin tinggi regulasi diri pada pengurus Ormawa FIP UNY akan semakin 
tinggi pula coping stres berfokus masalahnya, dan sebaliknya semakin rendah 
regulasi diri pada pengurus Ormawa FIP UNY akan semakin rendah pula coping 
stres berfokus masalahnya. Koefisien determinasi sebesar 0,3819 yang berarti 
bahwa sumbangan variabel regulasi diri terhadap coping stres berfokus masalah 
sebesar 38,19%. 
 
Kata kunci: regulasi diri, coping stres berfokus masalah
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masa globalisasi membuat kemajuan di berbagai sektor termasuk 
pendidikan. Berbagai negara tidak henti melakukan perbaikan dan 
peningkatan di bidang pendidikan. Seluruh aspek dalam bidang 
pendidikan seperti tenaga pendidik, peserta didik, materi pembelajaran, 
metode pembelajaran memiliki peran di dalamnya. Berbagai tuntutan 
harus dipenuhi guna menjadikan Indonesia sebagai negara yang dapat 
disejajarkan dengan negara lain terutama dalam hal kualitas pendidikan. 
Mahasiswa sebagai kaum intelektual muda memiliki keterlibatan 
yang besar dalam pembangunan nasional di bidang pendidikan. 
Mahasiswa sebagai agent of changes atau agen perubahan dapat 
melakukan berbagai perubahan-perubahan guna meningkatkan kualitas 
pendidikan Indonesia. Mahasiwa dapat mengembangkan kreativitasnya 
melalui berbagai bidang. Peningkatan kualitas pendidikan terkait peran 
mahasiswa tidak hanya dalam bidang akademik atau soft skill saja akan 
tetapi juga diperlukan  hard skill untuk mengoptimalkan potensi 
mahasiswa. Antara soft skill dan hard skill hendaknya seimbang sehingga 
menghasilkan output yang baik. 
Organisasi mahasiswa merupakan salah satu wadah yang dapat 
digunakan sebagai pengembangan baik soft skill maupun hard skill oleh 
mahasiswa. Selain dalam kegiatan perkuliahan, mahasiswa juga dapat 
mengembangkan dirinya melalui kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang 
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sesuai dengan minat ataupun bakatnya. J Winardi (2009: 44) 
mengungkapkan bahwa organisasi adalah sebuah wadah yang terorganisir 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu. Organisasi pula memiliki 
berbagai hal yaitu struktur, perilaku manusia dan proses-proses. Manusia 
yang mengikuti organisasi akan semakin tumbuh, berkembang, berubah, 
dan mampu untuk saling berkolaborasi. Berdasarkan hal tersebut banyak 
hal yang dapat dikembangkan oleh mahasiswa dalam mengoptimalkan 
potensinya. 
Organisasi mahasiswa memberikan kesempatan kepada mahasiswa 
untuk belajar bagaimana berinteraksi dengan orang lain dalam kelompok, 
belajar mengelola diri sendiri, memecahkan masalah, serta banyak hal 
yang bersifat mengembangkan potensi. Dinamika interaksi tersebut juga 
diwarnai heterogenitas anggota organisasi dan memiliki kecenderungan 
memunculkan konflik. Fakta yang didapat bahwa dalam Organisasi 
Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 
yang selanjutnya disebut Ormawa FIP UNY, terdapat konflik dengan 
prosentase 34,3%. Hal tersebut terungkap melalui penelitian Khoerul 
Anwar dkk (2012: 22) mengenai Identifikasi Problem Solving Konflik 
dalam Ormawa FIP UNY. Tidak dapat dipungkiri bahwa dengan adanya 
konflik dapat menimbulkan ketidaknyamanan bagi para pengurus 
Ormawa. Ketidaknyamanan tersebut kemudian dapat memicu timbulnya 
stres. Tingkat stres yang dialami dapat berpotensi bertambah ataupun 
berkurang bergantung pada kondisi diri masing-masing pengurus Ormawa. 
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Lazarus & Folkman mendefinisikan stres sebagai sebuah hubungan 
antara kejadian-kejadian atau kondisi-kondisi lingkungan dengan penilaian 
kognitif individu terhadap tingkat dan tipe tantangan, kesulitan, kehilangan 
atau ancaman (Grant, et al, 2003: 448). Heterogenitas pengurus Ormawa 
FIP UNY yang terdiri dari 15 lembaga yang anggotanya terdiri dari 8 
Program Studi, memunculkan banyak pemikiran berbeda antara satu 
dengan yang lain. Selain itu, beragamnya tanggung jawab dalam bidang 
keorganisasian seperti urusan birokraksi di Fakultas, tuntutan ketercapaian 
target program kerja yang optimal, memiliki kecenderungan membuat 
individu mengalami stres. 
Seseorang dapat dikatakan mengalami stres ketika seseorang 
mengalami suatu kondisi adanya tekanan dalam diri akibat tuntutan yang 
berasal dari dalam diri dan lingkungan. Stres merupakan perilaku individu 
yang dapat menimpa siapapun dalam organisasi. Mada Sutapa (2007: 8) 
dalam jurnalnya mengungkapkan bahwa stres yang berkepanjangan dan 
tidak ditangani segera, akan memunculkan konflik antar individu atau 
kelompok dalam organisasi yang akan menurunkan kinerja organisasi 
secara keseluruhan. Hal tersebut menunjukkan bahwa stres membutuhkan 
keterampilan penanganan.  
Informasi awal didapat dari hasil wawancara dan pengamatan 
kepada para pengurus Ormawa. Pengamatan dilakukan oleh peneliti secara 
periodik dalam tahun kepengurusan 2014. Dalam hal ini peneliti juga 
menjadi salah satu pengurus Ormawa FIP UNY sehingga peneliti dapat 
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secara intensif melakukan pengamatan terkait stres serta perilaku 
penanganan terhadap stres para pengurus Ormawa FIP UNY. 
Wawancara terstruktur dilakukan kepada 3 orang pengurus 
Ormawa dari 3 sampel organisasi atau lembaga di FIP dalam rentang 
bulan September sampai November 2014. Dari hasil tersebut didapat data 
bahwa banyaknya kegiatan dan tanggung jawab keorganisasian sering 
membuat pengurus Ormawa FIP kerepotan dalam menyeimbangkan 
penyelesaian tugas-tugas kuliah. Padatnya kegiatan dan tanggung jawab 
organisasi dapat membuat pengurus Ormawa merasa stres. Stres yang 
dialami dapat berdampak dalam berbagai hal baik fisiologis, psikologis, 
dan perilaku. Pengurus Ormawa yang mengalami stres dapat merasakan 
perasaan tidak tenang, cemas, pikiran tidak dapat fokus, keringat dingin, 
jantung berdebar, bahkan dapat menganggu kelancaran kegiatan 
perkuliahan. Tanda-tanda tersebut menurut Robbins & Judge (2013: 635) 
merupakan gejala stres. Hal ini juga sejalan dengan yang diungkapkan 
Atkinson (1993: 360) yang menjelaskan bahwa gejala stres dapat 
dibedakan ke dalam dua kelompok yakni reaksi psikologis dan reaksi 
fisiologis seperti gelisah, marah, merasa tidak berdaya dan sulit 
berkonsentrasi. 
Sebagai informasi tambahan, dari hasil pengamatan didapat data 
bahwa terdapat bebarapa variasi para pengurus Ormawa FIP UNY dalam 
mengatasi stresnya. Ada yang menghadapinya dengan memendam 
masalah, diam sejenak untuk menenangkan diri, marah, menarik diri dari 
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lingkungan organisasi, bermain dan mendengarkan musik dengan volume 
keras, makan lebih banyak dari biasanya, namun ada juga yang bingung 
harus melakukan apa ketika sedang stress. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa sebagian pengurus Ormawa FIP UNY belum dapat mengatur 
dirinya dalam menyelesaikan masalah secara tepat. Gejala-gejala  tersebut 
juga dapat menimbulkan ketidaknyamanan dan keinginan untuk lepas dari 
masalah. Kemampuan individu dalam mengatur dirinya memiliki peran 
dalam penanganan terhadap suatu masalah.  
Gejala lain yang dapat diamati ialah adanya pengurus Ormawa FIP 
UNY yang diindikasikan dapat mengatur dirinya dengan baik. Hal tersebut 
dilihat dari prestasi akademik dan organisasi yang mendapat catatan baik. 
Dalam organisasi individu tersebut merupakan ketua salah satu Ormawa 
FIP, akan tetapi dengan tanggung jawab yang dihadapi, individu tersebut 
mampu menyeimbangkan prestasi akademiknya dilihat dengan lolosnya ia 
ke ajang PIMNAS. Hal tersebut mengindikasikan individu tersebut 
mampu mengatur dirinya dalam menyikapi masalah-masalah serta 
tanggung jawab dalam kuliah dan organisasi. 
Jika mahasiswa dapat menyikapi masalah dengan baik maka 
banyak manfaat yang dapat diperoleh bagi perkembangan dirinya, namun 
apabila mahasiswa yang mengikuti organisasi tidak dapat mengatur dan 
menyeimbangkan kegiatan dengan baik antara kegiatan organisasi dan 
akademik akan menimbulkan masalah. Keterampilan individu dalam 
mengatasi masalah tentunya berbeda bergantung pada keterampilan 
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individu dalam mengelola keinginan-keinginan dalam dirinya. Dalam 
psikologi kemampuan mengelola tersebut dikenal dengan proses coping.  
Menurut Lazarus (dalam Cahya Nindhayati, 2008: 5) coping 
mempunyai dua konotasi, yaitu menunjukkan suatu cara menghadapi 
tekanan dan menunjukkan suatu cara untuk mengatasi kondisi yang 
menyakitkan, mengancam atau menantang ketika respon yang otomatis. 
Coping menunjukkan usaha dan perilaku yang dilakukan oleh individu 
tersebut. Usaha untuk mengatur tuntutan tersebut meliputi usaha untuk 
menurunkan, meminimalisasi dan juga menahan. Coping sendiri 
diklasifikasi menjadi dua bentuk yakni coping berfokus masalah dan 
coping berfokus emosi. coping berfokus masalah ialah coping yang 
digunakan oleh individu dalam menghadapi masalah dan berusaha 
menyelesaikannya. Sedangkan Coping berfokus emosi ialah coping yang 
digunakan individu dengan cara memberikan respon terhadap situasi stres 
secara emosional terutama dengan menggunakan penilaian defensif (Lazarus 
dalam Santrock, 2014: 440). Berdasarkan kajian tersebut maka coping 
berfokus masalah lebih efektif dalam upaya penanganan stres dan masalah 
pada pengurus Ormawa FIP UNY. Hal ini juga diperkuat dengan penelitian 
Nyoman dan Putu (2013: 138) yang meneliti tentang hubungan antara gaya 
hidup sehat dengan tingkat stres ditinjau dari strategi coping stres. 
Penelitian tersebut mendapat hasil bahwa coping berfokus masalah lebih 
efektif dibandingkan coping berfokus emosi hubungannya antara gaya 
hidup sehat dengan tingkat stres. Maka dapat disimpulkan bahwa pengurus 
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Ormawa FIP UNY penting memiliki kemampuan coping berfokus masalah 
yang baik untuk mengatasi stres. 
Sebagaimana dipaparkan sebelumnya bahwa dalam dinamika 
Ormawa FIP UNY ditemui berbagai fenomena. Heterogenitas pengurus 
Ormawa FIP yang terdiri dari 15 lembaga yang anggotanya terdiri dari 8 
Program Studi, memunculkan banyak pemikiran berbeda antara satu 
dengan yang lain. Selain itu, beragamnya tanggung jawab dalam bidang 
keorganisasian seperti urusan birokraksi di Fakultas, tuntutan ketercapaian 
target program kerja yang optimal, memiliki kecenderungan membuat 
individu mengalami stres. 
Cara individu menyikapi stres bergantung pada interpretasi 
individu tentang penyebab stres. Artinya perilaku antarindividu dalam 
menyikapi stres akan berbeda. Hal ini diperkuat oleh Feldman dalam 
penelitian Tri Nugroho Adi (2010: 10) yang menyebutkan bahwa sumber 
stres itu sesungguhnya bergantung pada pandangan dan interpretasi 
individu terhadap sumber stres. Sumber stres yang sama dapat 
menimbulkan respon yang berbeda bergantung cara seseorang menyikapi 
sumber stres tersebut. Tentunya kemampuan menyikapi stres tersebut 
dipengaruhi pengalaman dan proses berpikir. Kemampuan pengaturan 
perilaku diri ini dekat kaitannya dengan Regulasi diri. 
Regulasi diri adalah kemampuan seseorang untuk mengontrol 
perilakunya sendiri (Bandura dalam Ormrod, 2011: 132), biasanya 
dikonseptualisasikan dengan melibatkan kontrol, arah, dan koreksi 
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tindakan sendiri dalam proses menuju atau menjauh dari tujuan (Carver & 
Scheier, dalam Diamond & Aspinwall, 2003: 127). Hal yang tidak bisa 
dilepaskan dari kehidupan berorganisasi ialah muculnya konflik-konflik 
baik dalam diri maupun dengan orang lain yang muncul akibat kewajiban 
pemenuhan-pemenuhan tanggung jawab. Berbagai konflik tersebut 
berpotensi menimbulkan dampak baik positif maupun negatif bergantung 
pada respon individu yang mengalami menghadapi konflik tersebut. Maria 
Magdalena Minarsih (2011: 1) menjelaskan bahwa konflik yang berakibat 
negatif akan membuat individu mengalami stres dan merasa tidak nyaman 
dengan lingkungannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa stres berdampak 
baik bagi diri sendiri maupun hubungan sosial individu yang mengalami 
stres.  
Peranan regulasi diri penting bagi individu dalam menyikapi situasi 
yang mengancam atau situasi yang membawa ketidaknyamanan. DeWall, 
dkk (2007: 62) telah mengadakan penelitian terhadap beberapa mahasiswa 
di Amerika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi diri yang 
kurang efektif dapat menimbulkan perilaku agresif, sedangkan mereka 
yang memiliki regulasi diri efektif akan lebih mampu mengendalikan 
dirinya. Hasil penelitian Trentacosta dan Shaw (2009: 356) menghasilkan 
hal serupa bahwa regulasi diri dapat menjadikan seseorang mengendalikan 
perilaku maladaptif. Berdasarkan hal tersebut, diindikasikan bahwa 
regulasi diri mampu mempengaruhi keberhasilan individu dalam mencapai 
tujuan tertentu melalui pengendalian perilaku yang dimunculkan. Dalam 
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penelitian ini situasi yang membawa ketidaknyamanan difokuskan pada 
stres. Studi mengenai hubungan regulasi diri dengan coping stres berfokus 
masalah dapat membantu mengetahui bagaimana peranan individu dalam 
mengatur dirinya berpengaruh pada kemampuannya menyikapi masalah 
khususnya dalam mengatasi stres.  
Senada dengan hal tersebut, Kitsantas, A., Winsler, A., & Huie, F. 
(2008: 43) dalam penelitiannya yang berjudul Self-Regulation and Ability 
Predictors of Academic Success During College mendapat hasil bahwa 
pengetahuan mengenai regulasi diri dapat memaksimalkan karir 
mahasiswa di bidang akademik. Hal tersebut tentunya penting karena 
selain berorganisasi, tugas pokok mahasiswa ialah menjalankan 
kewajiban-kewajiban akademik dalam kegiatan perkuliahan di Perguruan 
Tinggi. Dalam beberapa Ormawa di FIP UNY kadang dijumpai mantan 
pengurus Ormawa yang sudah demisioner namun masih melibatkan 
dirinya dalam Organisasi tersebut padahal seharusnya mahasiswa tersebut 
normalnya telah menyelesaikan studi. Dua hal yaitu berorganisasi dan 
kewajiban kuliah, tentunya dapat menimbulkan dampak negatif apabila 
individu tidak dapat mengaturnya dengan baik kemudian memunculkan 
stres yang mengganggu kelancaran studinya di Perguruan Tinggi.  
Penelitian mengenai regulasi diri dan hubungannya dengan coping 
stres berfokus masalah pengurus Ormawa FIP UNY penting dan belum 
pernah dilakukan. Dengan dilakukannya penelitian mengenai regulasi diri 
dan hubungannya dengan coping stres berfokus masalah juga dapat 
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membawa manfaat untuk berbagai pihak. Pengetahuan tersebut khususnya 
dapat membantu strategi pengembangan mutu organisasi baik oleh para 
pendamping mahasiswa maupun oleh para pengurus Ormawa sendiri. 
Sedangkan secara umum, pengetahuan mengenai hal tersebut dapat 
memberikan sumbangsih pada ilmu pengetahuan. Hasil penelitan dapat 
digunakan sebagai bahan belajar tentang pemahaman individu yang 
kemudian dapat membantu pengoptimalan potensi dalam diri individu. 
Selain untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara regulasi 
diri dengan coping stres berfokus masalah, penelitian ini juga diharapkan 
dapat memberikan kontribusi dalam layanan Bimbingan dan Konseling 
terutama bidang pribadi-sosial. Tidak dapat dipungkiri bahwa regulasi diri 
dapat berpengaruh dalam cara individu mengatur dirinya, tingkah lakunya, 
sehingga berdampak pada pencapaian tujuan hidupnya. Sedangkan dalam 
bidang sosial, manusia yang merupakan makhluk sosial tentunya tidak 
dapat lepas berinteraksi dengan orang lain. Oleh karena itu perilaku yang 
individu munculkan akan memberi pengaruh dalam hubungan sosialnya 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi Unit Pelaksana Teknis 
Layanan Bimbingan dan Konseling (UPT LBK) dalam menyelenggarakan 
layananan BK bidang pribadi dan sosial bagi mahasiswa. 
Berbagai kajian tersebut mendorong peneliti untuk melakukan 
penelitian terkait hubungannya regulasi diri dan hubungannya dengan 
coping stres berfokus masalah. Heterogenitas pengurus Ormawa FIP UNY  
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membuatnya tidak terlepas dengan konflik-konflik yang dapat memicu dan 
meningkatkan stres. Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti ingin 
mengetahui ada tidaknya hubungan regulasi diri dengan tingkat coping 
stres berfokus masalah pada pengurus Ormawa FIP UNY. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian di atas maka masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut. 
1. Belum seimbangnya pengaturan pemenuhan antara tanggung jawab 
organisasi dan kuliah yang berdampak pada kelancaran studi 
mahasiswa di Perguruan Tinggi. 
2. Pengurus Ormawa FIP terlibat konflik interpersonal dan belum ada 
penanganan intensif sebagai upaya penyelesaian. 
3. Sebagian pengurus Ormawa FIP UNY belum mempunyai strategi 
coping stres berfokus masalah yang baik. 
4. Pengurus Ormawa FIP memiliki kecenderungan mengalami stress saat 
menghadapi masalah baik di organisasi ataupun akademik. 
5. Pengurus Ormawa memiliki kecenderungan sulit mengatur dirinya 
sendiri untuk menyeimbangkan tugas kuliah dan organisasi. 
6. Belum diketahui ada tidaknya hubungan antara regulasi diri dengan 
coping stres berfokus masalah pada pengurus Ormawa FIP UNY. 
 
 
 
  
12 
 
C. Pembatasan Masalah 
Kompleksnya permasalahan yang ada dan keterbatasan penelitian 
maka perlu adanya pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Pengurus Ormawa FIP memiliki kecenderungan mengalami stress saat 
menghadapi masalah baik di organisasi ataupun akademik  
2. Belum diketahui ada tidaknya hubungan antara regulasi diri dengan 
coping stres berfokus masalah pada pengurus Ormawa FIP UNY. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang, maka 
rumusan masalah dalam penelitian apakah ada hubungan antara regulasi 
diri dengan coping stres berfokus masalah pada pengurus Ormawa FIP 
UNY? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
Mengetahui hubungan antara regulasi diri dengan coping stres berfokus 
masalah pada pengurus Organisasi Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis  
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu 
pengetahuan khususnya di bidang Bimbingan dan Konseling. 
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Sumbangsih yang dapat diberikan yakni kajian tentang hubungan 
antara regulasi diri dengan coping stres berfokus masalah pada 
pengurus Ormawa FIP UNY. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi mahasiswa pengurus Organisasi Mahasiswa Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
menjadi masukan bahwa regulasi diri dapat mempengaruhi tingkat 
coping stress. Pengurus Ormawa dapat berlatih mengatur dirinya 
dalam menangani stres. Pengurus Ormawa FIP UNY dapat berlatih 
mengatur porsi tanggung jawab organisasi dan kuliah. Dengan 
demikian diharapkan akan terbangun regulasi diri yang baik dalam 
diri pengurus Ormawa FIP UNY. Kemampuan pengurus Ormawa 
dalam menangani stes dapat terlatih dan keikutsertaannya dalam 
kegiatan Organisasi dapat membawa manfaat lebih banyak baik 
bagi dirinya. 
b. Bagi dosen pendamping masing-masing organisasi mahasiswa 
Sebagai bahan informasi mengenai masalah-masalah dalam 
regulasi diri dan coping stress pada pengurus Organisasi 
Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta untuk kemudian dapat ditindaklanjuti misalnya dengan 
pendampingan perumusan program kerja Organisasi yang 
menstimulasi regulasi diri maupun coping stres berfokus masalah. 
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Hal tersebut dapat dilakukan sebagai salah satu upaya 
pengembangan potensi diri serta tugas perkembangan para 
pengurus Organisasi Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
c. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
Hasil penelitian ini dapat memperkaya informasi atau materi dalam 
pemberian layanan bimbingan dan konseling bidang pribadi dan 
sosial. Selain itu juga dapat menjadi bahan kajian oleh dosen 
ataupun mahasiswa guna memperkaya sumber bacaan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Regulasi Diri 
1. Pengertian Regulasi Diri 
Regulasi diri didefinisikan sebagai kemampuan seseorang 
untuk mengontrol perilakunya sendiri (Bandura dalam Ormrod, 2011: 
132). Definisi lain menerangkan regulasi diri adalah proses dalam 
kepribadian yang penting bagi individu untuk berusaha mengendalikan 
pikiran, perasaan, dorongan, dan hasrat mereka (Vohs & Baumeister, 
2004: 2). Regulasi diri melibatkan kontrol, arah, dan koreksi tindakan 
sendiri dalam proses menuju atau menjauh dari tujuan (Carver & 
Scheier, dalam Diamond & Aspinwall, 2003: 133). Dengan kata lain 
regulasi diri merupakan proses individu dalam menuju atau menjauhi 
tujuan dengan mengendalikan pikiran, perasaan, dorongan, dan hasrat 
mereka. Proses ini melibatkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 
Sementara Carver dan Scheier (dalam King, 2010: 92-93) 
mengungkapkan pengertian regulasi diri sebagai proses di mana 
organisme mengejar tujuan yang penting. Proses regulasi diri meliputi 
penetapan tujuan, pengawasan kemajuan dan membuat penyesuaian 
dalam perilaku dalam mencapai hasil-hasil yang diharapkan. Sejalan 
dengan King, Handy Susanto (2006: 66) mendefinisikan regulasi diri 
sebagai penggunaan suatu proses yang mengaktivasi pemikiran, 
perilaku, dan affects (perasaan) yang terus menerus dalam upaya untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal tersebut mengungkapkan 
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bahwa regulasi diri merupakan proses individu berusaha mencapai 
tujuan tertentu yang meliputi proses mengatur, merencanakan, 
mengarahkan dan memonitor perilaku. 
Lebih lanjut Berns (2013: 40) menjelaskan bahwa “self-
regulation involves the ability to control one’s impulses, behavior, 
and/or emotions until an appopriate time, place, or object is available 
for expression”. Hal tersebut menerangkan bahwa regulasi diri 
merupakan kemampuan pengaturan diri yang melibatkan kemampuan 
untuk mengendalikan impuls, perilaku, dan/atau emosi pada waktu, 
tempat atau hal yang tepat. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
regulasi diri ialah kemampuan individu untuk mengontrol perilakunya, 
mengendalikan pikiran, perasaan, dorongan, dan hasrat mereka dalam 
rangka mencapai suatu tujuan. Regulasi diri meliputi beberapa proses 
yaitu mengatur, merencanakan, mengarahkan dan memonitor perilaku. 
Melalui regulasi diri juga memungkinkan seseorang mampu 
mengendalikan impuls, perilaku, dan/atau emosi pada waktu, tempat 
atau hal yang tepat. 
2. Aspek-aspek Regulasi Diri 
Menurut Bandura, Schunk dan Zimmerman (dalam Ormrod, 
2011: 132-133) regulasi diri terdiri dari 5 aspek yaitu 1) mengatur 
standar dan tujuan (setting standards and goals),  2) observasi diri 
(self-observation), 3) evaluasi diri (self-evaluation), 4) reaksi diri (self-
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reaction), dan 5) refleksi diri (self-reflection). Lebih lenjut dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Mengatur Standar dan Tujuan (Setting Standards and Goals) 
Individu dewasa cenderung menetapkan standar untuk 
perilaku mereka sendiri; dengan kata lain, mereka menetapkan 
kriteria mengenai perilaku apa yang dapat diterima. Mereka juga 
mengidentifikasi tujuan tertentu yang kemudian memberi nilai dan 
arah pada perilaku mereka. Standar dan tujuan tiap individu 
tergantung pada standar dan tujuan milik orang lain yang mereka 
lihat dan mereka percaya. Dengan kata lain, perilaku model (orang 
lain) mempengaruhi standar dan tujuan individu. Sebuah studi 
yang dilakukan oleh Bandura dan Kupers menemukan bahwa anak-
anak cenderung untuk memperkuat diri mereka menggunakan 
standar perilaku yang sangat mirip dengan apa yang mereka lihat 
dari orang lain.  
b. Observasi Diri (Self-Observation) 
Bagian penting dari regulasi diri adalah untuk mengamati 
diri dalam sebuah tindakan. Untuk membuat kemajuan ke arah 
tujuan yang penting, seseorang  harus mengetahui apa yang 
menjadi kelebihan mereka dan kekurangan apa yang perlu 
diperbaiki. 
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c. Evaluasi Diri (Self-Evaluation) 
Perilaku orang sering dinilai oleh orang lain. Akhirnya, 
orang-orang mulai menilai dan mengevaluasi perilaku mereka 
sendiri berdasarkan standar yang mereka pegang untuk diri mereka 
sendiri. 
d. Reaksi Diri (Self-Reaction) 
Seseorang yang meningkatkan regulasi dirinya, mereka 
mulai memperkuat diri dengan perasaan bangga atau dengan 
mengatakan mereka melakukan pekerjaan dengan baik ketika 
mereka menyelesaikan suatu tujuan. Mereka juga mulai 
menghukum diri sendiri dengan perasaan menyesal, bersalah, atau 
malu ketika mereka melakukan sesuatu yang tidak memenuhi 
standar yang telah mereka tetapkan. Dengan kata lain proses ini 
memberikan penguatan (reinforcement) atas keberhasilan diri 
mencapai sebuah tujuan dan memberikan koreksi ataupun 
hukuman atas kekeliruan yang dilakukan. Pujian atau 
penghargaaan terhadap diri sendiri dan kritik diri sendiri dapat 
berpengaruh dalam perubahan perilaku.  
e. Refleksi Diri (Self-Reflection) 
Akhirnya, seseorang yang benar-benar mengatur diri 
sendiri merenungkan (merefleksikan) dan memeriksa secara rinci 
tujuan mereka, keberhasilan dan kegagalan masa lalu, keyakinan 
tentang kemampuan mereka, kemudian mereka membuat 
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penyesuaian tujuan, perilaku, dan keyakinan yang sekiranya dapat 
dipertanggung jawabkan. Dalam pandangan Bandura, refleksi diri 
adalah aspek yang paling jelas dalam regulasi diri. 
Serupa dengan hal tersebut, Dimatteo (dalam Tri dan Anita, 
2007: 53) mengungkapkan bahwa aspek regulasi diri adalah: 
a. Self Monitoring atau Self Observation 
Individu dapat memutuskan perilaku yang akan dilakukan. 
Setelah itu, individu melakukan analisis terhadap perilaku yang 
dipilihnya. Ia akan mengetahui peluang yang dimiliki dan dapat 
membantunya dalam perubahan tingkah laku. 
b. Self Evaluation 
Perilaku-perilaku yang sebelumnya dinilai melalui self 
monitoring dibandingkan dan dihadapkan kriteria-kriteria yang 
spesifik atau ideal. 
c. Self Reinforcement 
Disini terjadi penguatan pada diri sendiri untuk 
menyesuaikan perilaku atau mendekati tujuan. Jadi aspek-aspek 
regulasi diri menurut Dimatteo ada 3 (tiga), yaitu self monitoring 
atau self observation, self evaluation, dan self reinforcement. 
Ketiga aspek tersebut cenderung menyoroti pada kemampuan 
individu mengelola perilaku-perilakunya.  
Hergenhann dalam (dalam Tri Wulandari dan Anita Zulkaida, 2007: 
53) megemukakan aspek regulasi diri sebagai berikut: 
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a. Efikasi Diri (Self Efficacy) 
Hjelle dan Ziegler (dalam Tri dan Anita, 2007: 53) 
mengungkapkan bahwa self efficacy memiliki hubungan dengan 
keyakinan seseorang akan kemampuan mereka melakukan suatu 
perilaku atau tindakan yang berhubungan dengan suatu tugas. 
b. Peraturan Moral (Moral Conduct) 
Moral conduct adalah prinsip-prinsip standar dari apa 
yang baik ataupun yang buruk melalui proses internalisasi. 
Terdapat sejumlah mekanisme kognitif yag dapat membuat 
seseorang bertindak bertentangan dengan prinsip-prinsip moral 
yang dimiliki tanpa menimbulkan perasaan bersalah. Oleh karena 
itu diperlukan regulasi diri untuk mengarahkan hal tersebut. 
c. Penundaan Kepuasan (Delay of Gratification) 
Proses ini merupakan proses penundaan kepuasan. 
Kemampuan penundaan kepuasan sesaat berkaitan dengan 
beberapa faktor. Faktor-faktor yang dimaksud antara lain 
keyakinan seseorang bahwa tujuan di masa mendatang akan lebih 
baik, pengalaman masa lampau seseorang dalam menunda 
kepuasan sesaat, nilai dari tujuan di masa datang, dan keyakinan 
seseorang bahwa dirinya dapat meningkatkan  efikasi diri. 
Seseorang yang memiliki regulasi diri yang baik tentunya 
memiliki keyakinan bahwa mereka mampu melakukan suatu 
perilaku atau tindakan yang berhubungan dengan suatu tugas. 
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Seseorang yang memiliki regulasi diri baik juga memiliki peraturan 
moral atau prinsip-prinsip standar dari apa yang baik ataupun yang 
buruk guna mengatur dirinya. Selain itu, ia juga mampu menunda 
kepuasan untuk tujuan yang lebih baik di masa mendatang. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas, penulis cenderung 
memilih aspek-aspek yang diungkapkan oleh Bandura, Schunk dan 
Zimmerman (dalam Ormrod, 2011: 132-133). Aspek-aspek yang 
diungkap Bandura, Schunk dan Zimmerman memiliki kemiripan 
dengan aspek regulasi diri yang diungkap oleh Dimatteo dan 
Hergenhann. Aspek yang diungkap Bandura, Schunk dan Zimmerman 
pada dasarnya telah lengkap dan mencakup aspek yang diungkap oleh 
ahli lain tersebut.  
Pada aspek yang diungkap Dimatteo, self reinforcement 
memiliki kemiripan dengan reaksi diri (self reaction) yang berarti 
memberikan penguatan (reinforcement) atas keberhasilan diri 
mencapai sebuah tujuan dan memberikan koreksi ataupun hukuman 
atas kekeliruan yang dilakukan. Sementara untuk aspek yang 
diungkap Hergenhann mengungkapkan efikasi diri yang berarti 
keyakinan akan potensi diri menyelesaikan tugas, dan aspek moral 
conduct yang berarti membuat prinsip-prinsip standar dari apa yang 
baik ataupun yang buruk melalui proses internalisasi. Dua aspek ini 
memiliki kemiripan dengan aspek mengatur standar dan tujuan 
(setting standards and goals). Sementara untuk aspek penundaan 
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kepuasan memiliki kemiripan dengan aspek refleksi dalam hal belajar 
dari pengalaman masa lalu untuk kemudian melakukan penyesuaian 
tujuan, perilaku, dan keyakinan untuk masa yang akan datang. 
Karena kemiripan aspek-aspek tersebut, maka aspek yang 
diyakini mampu mewakili regulasi diri adalah aspek yang diungkap 
Bandura, Schunk dan Zimmerman yaitu mengatur standar dan tujuan 
(setting standards and goals),  observasi diri (self-observation), 
evaluasi diri (self-evaluation), reaksi diri (self-reaction), dan refleksi 
diri (self-reflection). 
3. Faktor yang Mempengaruhi Regulasi Diri 
Bandura (dalam Alwisol, 2011: 285) mengungkapkan ada 
dua faktor yang mempengaruhi regulasi diri. Faktor tersebut terbagi 
menjadi faktor eksternal dan faktor internal. 
a. Faktor eksternal 
Cara faktor eksternal dalam mempengaruhi regulasi diri 
terbagi menjadi dua. Cara pertama dengan menghadirkan standar 
evaluasi untuk orang terhadap perilaku mereka sendiri. Faktor 
lingkungan berinteraksi dengan pengaruh-pengaruh pribadi yang 
kemudian membentuk standar evaluasi diri seseorang.  
Cara kedua ialah dengan menggunakan penguatan 
(reinforcement). Seseorang membutuhkan insentif atau 
penghargaan yang berasal dari lingkungan eksternal. Hal ini 
dikarenakan hadiah intrinsik tidak selalu memberikan kepuasan. 
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Standar tingkah laku dan penguatan biasanya bekerja sama. 
Seseorang perlu medapatkan penguatan ketika ia berhasil mencapai 
standar tertentu. Hal tersebut dimaksudkan agar tingkah laku 
semacam itu menjadi pilihan untuk dilakukan kembali. 
b. Faktor Internal 
Dalam regulasi diri, faktor eksternal berinteraksi dengan 
faktor internal. Bandura (dalam Alwisol, 2011: 286) 
mengungkapkan tiga macam hal pengaruh internal sebagai berikut: 
1) Observasi Diri (Self Observation) 
Observasi diri dilakukan berdasarkan faktor kualitas 
dan kuantitas penampilan, orisinalitas tingkah laku diri, dan 
seterusnya. Seseorang harus mampu memonitor performanya 
walaupun tidak semua. Hal tersebut dikarenakan orang 
cenderung memilih beberapa aspek dari tingkah lakunya dan 
mengabaikan tingkah laku lainnya. Hal-hal yang diobservasi 
bergantung pada minat dan konsep dirinya. 
2) Proses penilaian atau mengadili tingkah laku (judgemental 
prosess) 
Proses penilaian atau mengadili tingkah laku adalah 
melihat kesesuaian tingkah laku dengan standar pribadi dan 
membandingkan tingkah laku dengan norma standar atau 
dengan norma orang lain. Selain itu juga menilai pentingnya 
suat aktivitas dan memberi atribusi performansi. 
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Standar pribadi merupakan bentukan dari hasil 
pengalaman pengamatan model di sekitanya seperti guru, 
teman, orang tua, dan menginterpretasi penguatan dari 
performansi diri. Berdasarkan pengalaman tersebut, seseorang 
kemudian membentuk standar, ukuran, norma yang bersifat 
sangat pribadi. Sebagian besar aktivitas harus dinilai dengan 
membandingkannya dengan ukuran eksternal yang dapat 
berupa norma standar perbandingan sosial, perbandingan 
dengan orang lain, atau perbandingan kolektif. Orang juga 
menilai suatu aktivitas berdasarkan pertimbangan seberapa 
penting aktivitas tersebut bagi dirinya. Pada akhirnya orang 
menilai seberapa besar dirinya menjadi sebuah penyebab 
performansi apakah berakibat baik atau buruk. 
3) Reaksi-diri-afektif (self response) 
Orang mengevaluasi diri sendiri positif atau negatif 
berdasarkan pengamatan dan proses penilaian, kemudian 
menghadiahi atau menghukum diri sendiri. Bisa jadi reaksi 
afektif tidak muncul karena fungsi kognitif membuat 
keseimbangan yang mempengaruhi evaluasi positif atau negatif 
menjadi kurang bermakna secara individual. 
Faktor-faktor yang diungkapkan oleh Bandura melihat pada 
pengaruh yang datang dari dalam diri individu berupa observasi diri, 
proses penilaian atau mengadili tingkah laku, dan reaksi-diri-afektif. 
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Selain faktor dari dalam diri individu, regulasi diri juga dipengaruhi faktor 
dari luar diri yaitu menghadirkan standar evaluasi untuk orang terhadap 
perilaku mereka sendiri dan penggunaaan penguatan (reinforcement). Baik 
faktor dalam diri ataupun luar diri, keduanya saling berinteraksi dan 
kemudian mempengaruhi regulasi diri individu. 
B. Coping Stres Berfokus Masalah 
1. Pengertian Coping Stres Berfokus Masalah  
Coping didefinisikan sebagai usaha kognitif dan perilaku yang 
secara terus-menerus berubah untuk mengelola tuntutan baik dari luar 
dan/atau dalam yang dinilai sebagai beban atau melebihi kemampuan 
seseorang (Lazarus & Folkman, 1984: 141). Sejalan dengan penjelasan 
tersebut, Cohen dan Lazarus (dalam Everly & Lating, 2002: 45) 
menjelaskan coping sebagai:  
“efforts, both action-oriented and intrapsychic, to manage 
(that is, master, tolerate, reduce, minimize) environmental and 
internal demands, and conflicts among them, which tax or 
exceed a person’s resources. Coping can occur prior to a 
stressful confrontation, in which case it is called anticipatory 
coping, as well as in reaction to a present or past 
confrontation with harm.” 
Pengertian tersebut menunjukkan bahwa  coping stres merupakan 
suatu usaha baik secara tindakan ataupun dalam diri individu untuk 
mengelola (mengatasi, mentolerir, mengurangi, meminimalkan) 
konflik yang dianggap melebihi kemampuan atau sumber daya yang 
mereka miliki. Dalam menghadapi stres, coping dapat muncul 
sebelum terjadinya stres berdasar pengalaman yang didapat 
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sebelumnya. Hal ini disebut coping stres antisipatif, sebagaimana 
reaksinya pada masa sekarang ataupun masa lalu ketika menghadapi 
bahaya. 
Sementara menurut King (2010: 51) coping stres ialah upaya 
mengelola keadaan dan mendorong usaha untuk menyelesaikan 
permasalahan kehidupan seseorang, dan mencari cara untuk 
menguasai atau mengurangi stres. Upaya mengelola tersebut dapat 
berupa pemikiran ataupun perilaku sebagaimana disampaikan oleh 
Papalia, et al (2007: 435) yang mendefinisikan coping stres sebagai 
pemikiran atau perilaku adaptif yang bertujuan mengurangi atau 
menghilangkan stres yang timbul dari kondisi berbahaya, mengancam, 
atau menantang.  
Dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa coping 
ialah suatu usaha dalam bentuk pemikiran dan perilaku untuk 
mengelola, mengurangi atau menghilangkan stres. Stres tersebut 
ditimbulkan oleh tuntutan dari luar dan/atau dalam diri individu dalam 
bentuk kondisi berbahaya, tidak menyenangkan, mengancam, atau 
menantang. Individu yang menghadapi kondisi tersebut akan 
mengatasi stres dengan caranya masing-masing.  
Lazarus & Lazarus (2006: 57) membagi coping stres menjadi 
dua bentuk, yaitu coping stres berfokus masalah dan coping stres 
berfokus emosi. Pada coping stres berfokus masalah perhatian 
seseorang berpusat pada apa yang bisa dilakukan dalam mengubah 
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situasi untuk menghilangkan atau mengurangi stres. Sedangkan pada 
coping stres berfokus emosi, individu merespon pada aspek emosional 
dari stres dan bukan memusatkan perhatian pada penyebab stres. 
individu memberikan respon terhadap situasi stres secara emosional 
terutama dengan menggunakan penilaian defensif. Tidak ada upaya 
dilakukan untuk mengubah situasi. Penekanan bergeser pada dengan 
gangguan emosi yang dirasakan. 
Pada coping stres berfokus masalah, Lazarus mengungkapkan 
bahwa coping stres tersebut merupakan strategi kognitif di mana 
seseorang menghadapi langsung permasalahannya (King, 2013: 52). 
Hal ini menjelaskan bahwa coping stres berfokus masalah digunakan 
oleh individu akan melakukan upaya-upaya untuk menghadapi 
masalahnya. Lebih lanjut, individu juga cenderung akan berusaha 
menyelesaikan masalahnya. 
Coping stres berfokus masalah melibatkan aktivitas yang 
berfokus pada pengubahan secara langsung unsur-unsur situasi stres. 
Seringkali diarahkan pada aktivitas mendefinisikan penyebab 
masalah, membuat solusi alternatif, menimbang alternatif dalam 
kemanfaatan, memilih alternatif, dan kemudian bertindak (Lazarus & 
Folkman, 1984: 152). Perilaku yang berpusat pada pemecahan 
masalah lebih sering digunakan orang dewasa.  
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa coping stres berfokus masalah ialah usaha dalam 
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bentuk pemikiran dan perilaku yang secara langsung dilakukan untuk 
mengurangi atau menghilangkan stres atau situasi yang tidak 
menyenangkan, mengancam dan berbahaya. Coping stres berfokus 
masalah mengarahkan aktivitas langsung dalam mengurangi situasi 
stres. Individu berfokus pada penyebab masalah dan alternatif 
penyelesaiannya. 
2. Aspek-aspek Coping Stres Berfokus Masalah 
Carver, Scheier dan Weintraub (1989: 267) menyebutkan 
aspek-aspek strategi coping dalam coping stres berfokus masalah 
antara lain: 
a. Keaktifan diri, suatu tindakan untuk mencoba menghilangkan atau 
mengelabuhi penyebab stres atau memperbaiki akibatnya dengan 
cara langsung. 
b. Perencanaan, memikirkan tentang bagaimana mengatasi penyebab 
stres antara lain dengan membuat strategi untuk bertindak, 
memikirkan tentang langkah upaya yang perlu diambil dalam 
menangani suatu masalah.   
c. Penekanan kegiatan bersaing, individu dapat menekan keterlibatan 
dalam kegiatan bersaing atau dapat menekan pengolahan saluran 
bersaing informasi, dalam rangka untuk lebih berkonsentrasi penuh 
pada tantangan dan berusaha menghindari untuk hal yang membuat 
terganggu oleh peristiwa lain, bahkan membiarkan hal-hal lain 
terjadi, jika perlu, untuk menghadapi stressor. 
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d. Kontrol diri, individu membatasi keterlibatannya dalam aktivitas 
kompetisi atau persaingan dan tidak bertindak terburu-buru. 
e. Dukungan sosial instrumental, yaitu mencari dukungan sosial 
seperti nasihat, bantuan atau informasi. 
Berdasarkan aspek-aspek coping stres berfokus masalah yang 
diungkapkan oleh ahli tersebut, maka aspek coping stres berfokus 
masalah yang akan digunakan ialah keaktifan diri, perencanaan, 
penekanan kegiatan bersaing, kontrol diri, dan dukungan sosial 
instrumental. Aspek-aspek tersebut menggambarkan bagaimana 
strategi individu dalam menghadapi stres. Sumber aspek terebut 
meliputi sumber daya dalam diri individu didukung dengan adanya 
dukungan sosial. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Coping Stres Berfokus 
Masalah 
Menurut Lazarus dan Folkman (1984: 159) ada banyak hal 
yang dapat sumber coping stres berfokus masalah. Faktor yang 
mempengaruhi coping berfokus masalah antara lain: 
a. Kesehatan dan energi (health and energy)  
Kesehatan dan energi mampu memfasilitasi upaya coping stres. 
Ketika seseorang merasa baik, ia akan lebih mudah dan lebih baik 
melakukan usaha-usaha coping stres dibanding ketika ia dalam 
kondisi lemah, lelah, rapuh, atau sakit. Oleh karena itu kesehatan 
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dan energi memiliki peran penting dalam penanganan masalah dan 
kondisi stres yang menuntut usaha tinggi. 
b. Keyakinan yang positif (positive beliefs)  
Setiap individu memiliki keyakinan tertentu yang menjadi harapan 
dan upaya dalam melakukan strategi coping stres pada kondisi 
apapun. Oleh karena itu keyakinan yang positif akan 
mempengaruhi strategi coping stres berfokus masalah. Hal tersebut 
juga disampaikan oleh Norman Vincent Peale bahwa seseorang 
yang berpikir positif memiliki kemampuan untuk menjadikan 
dirinya memiliki pengalaman yang baik. 
c. Kemampuan pemecahan masalah (problem solving skill)  
Kemampuan pemecahan masalah pada individu meliputi 
kemampuan mencari informasi, menganalisis situasi yang 
bertujuan mengidentifikasi masalah untuk menghasilkan alternatif 
yang akan digunakan. Proses ini meliputi mempertimbangkan 
alternatif yang akan digunakan, mempertimbangkan baik buruk 
alternatif agar dapat mengantisipasi kemungkinan yang terburuk, 
kemudian memilih dan menerapkan sesuai dengan tujuan pada 
masing-masing individu. Hal-hal ini merupakan faktor penting 
mempengaruhi strategi coping stres.  
d. Keterampilan sosial (social skills)  
Keterampilan sosial merupakan faktor penting yang mempengaruhi 
coping stres karena peran fungsi sosial dalam adaptasi manusia. 
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Hal ini merujuk pada kemampuan untuk berkomunikasi dan 
berperilaku dengan orang lain dengan cara yang layak dan efektif 
secara sosial. Keterampilan sosial memfasilitasi pemecahan 
masalah dalam hubungannya dengan orang lain, meningkatkan 
kemungkinan untuk dapat meminta kerjasama atau dukungan 
mereka, dan secara umum memberikan kontrol yang lebih besar 
individu atas interaksi sosial. 
e. Dukungan sosial  
Setiap individu memiliki teman yang dekat secara emosional, 
pengetahuan dan dukungan perhatian merupakan faktor yang 
mempengaruhi strategi coping stres pada individu dalam mengatasi 
stres, terapi perilaku, epidemologi sosial.  
f. Sumber material (material resources) 
Sumber material yang dimaksud salah satunya adalah keuangan. 
Orang-orang yang memiliki uang dan keterampilan 
menggunakannya secara efektif, umumnya memiliki keadaan yang 
lebih baik dibanding yang tidak. Sumber material meningkatkan 
pilihan coping stres.  Sumber material juga mempermudah individu 
dalam kepentingan hukum, medis, keuangan dan lain-lain. 
Sederhananya, memiliki uang walaupun tidak untuk digunakan, 
dapat menurunkan risiko seseorang akan suatu ancaman. Dengan 
dukungan material ini pula individu dapat memfasilitasi coping 
stres yang efektif.  
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      Lebih lanjut Andrian Pramadi & Hari Lasmono (2003: 331) 
merangkum beberapa faktor yang mempengaruhi coping stres berfokus 
masalah.  Faktor-faktor tersebut adalah 
a. Jenis kelamin 
Pria lebih berorientasi pada tugas dalam mengatasi masalah dan 
akan menggunakan coping stres berfokus masalah, sedangkan 
wanita lebih cenderung berorientasi pada emosi dan akan 
menggunakan coping stres berfokus emosi. 
b. Tingkat pendidikan 
seseorang dengan tingkat pendidikan yang semakin tinggi akan 
semakin tinggi pula kompleksitas kognitifnya, demikian pula 
sebaliknya. Hal ini memiliki efek besar terhadap sikap, konsepsi 
cara berpikir dan tingkah lakuindividu yang selanjutnya 
berpengaruh terhadap strategi coping stresnya. 
c. Usia 
Orang dewasa akan lebih sering mengunakan coping stres berfokus 
masalah. Hal ini seringkali dikaitkan dengan pengalaman dalam 
menghadapi tekanan yang diperoleh dari perjalanan hidupnya. 
d. Status sosial dan ekonomi 
Seseorang dengan status sosial ekonomi rendah akan menampilkan 
coping stres yang kurang aktif, kurang realistis, dan lebih fatal atau 
menampilkan respon menolak, dibandingkan denganseseorang 
yang status ekonominya lebih tinggi. 
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Andrian Pramadi dan Hari Lasmono merangkum hal-hal yang 
mempengaruhi coping stres berfokus masalah menjadi jenis kelamin, 
tingkat pendidikan, usia, status sosial dan ekonomi. Ahli tersebut 
menerangkan bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi strategi 
yang dipilih individu untuk menghadapi stresnya. Faktor-faktor yang 
diungkap Andrian Pramadi dan Hari Lasmono lebih berfokus pada apa 
yang terdapat dalam pribadi individu.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi coping stres berfokus masalah antara lain 
kesehatan dan energi, keyakinan positif, kemampuan pemecahan 
masalah, keterampilan sosial, dukungan sosial, sumber material, jenis 
kelamin, tingkat pendidikan, dan usia. Faktor-faktor tersebut 
mencakup sumber daya yang dimiliki individu itu sendiri maupun 
berasal dari luar diri individu yakni lingkungan sosialnya. 
4. Fungsi Coping Stres Berfokus Masalah 
Coping stres berfokus masalah bertujuan untuk mengarahkan 
individu dalam mengurangi, mengelola, mengubah suatu situasi stres 
(Papalia, dkk, 2007: 439). Paul dan Lilian (dalam Sari Wahyuningsih, 
2012: 32) mengungkapkan bahwa strategi coping stres berfokus 
masalah dapat memecahkan masalah dan mengurangi stres. Dalam hal 
ini individu mengidentifikasi masalah atau stres yang dialaminya, 
membuat beberapa alternatif penyelesaian, menimbang keefektivan 
alternatif kemudian melakukan tindakan penyelesaian. 
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Lebih lanjut fungsi coping stres berfokus masalah ialah 
mengurangi tuntutan dari situasi yang penuh tekanan. Situasi yang 
penuh tekanan ini dapat secara fisik maupun mental. Artinya coping 
yang muncul terfokus pada masalah individu yang akan mengatasi 
stres dengan mempelajari cara-cara keterampilan yang baru. Individu 
cenderung menggunakan strategi ini ketika mereka percaya bahwa 
tuntutan dari situasi dapat diubah (Lazarus & Folkman dalam Sarafino 
& Smith, 2006: 113). Individu menggunakan sumber daya yang ada 
dalam dirinya baik fisik maupun mental dan dukungan dari luat diri 
seperti dukungan sosial. Adanya upaya-upaya tersebut dapat membuat 
situasi stres berubah. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan 
bahwa coping stres berfokus masalah berfungsi untuk mengarahkan 
individu dalam mengurangi, mengelola, mengubah suatu situasi stres. 
Individu melakukan upaya mengurangi tuntutan dari situasi yang 
penuh tekanan. Upaya dilakukan untuk merubah situasi yang menekan 
baik fisik maupun mental ketika individu yakin bahwa situasi dapat 
dirubah. Dengan mengubah situasi yang menyebabkan stres berarti 
individu juga merubah situasi yang menekan baik fisik maupun 
mental.  
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C. Perkembangan Dewasa Dini 
1. Pengertian Dewasa Dini 
Dewasa dalam bahasa Belanda adalah volwassen, vol berarti 
penuh dan wassen berarti tumbuh (Monks, Knoers, & Siti Rahayu 
Haditono, 2002: 290). Masa dewasa terbagi menjadi  masa dewasa 
dini, dewasa madya, dan dewasa lanjut. Masa dewasa dini sendiri 
menurut Hurlock dimulai pada usia 18 tahun sampai kira-kira 40 
tahun. Masa dewasa dini adalah masa pencarian kemantapan dan masa 
reproduktif yaitu masa yang penuh dengan masalah dan gangguan 
emosional, periode isolasi sosial, periode komitmen dan masa 
ketergantungan, perubahan nilai-nilai, kreativitas, dan penyesuaian diri 
pada pola hidup yang baru (Hurlock, 1980: 272). Definisi tersebut 
mengungkapkan bahwa masa dewasa dini merupakan masa terpanjang 
dalam klasifikasi atau rentang hidup manusia. Pada masa ini individu 
mengalami perubahan tanggung jawab, penyesuaian dan pemantapan 
diri dan meningkatnya kreativitas, komitmen, perbahan nilai. 
Sementara Lemme (1995: 1) menyebutkan bahwa masa 
dewasa dini dimulai sekitar usia 18 sampai 22 tahun dan berakhir pada 
usia 35 sampai 40 tahun.  Lebih lanjut dijelaskan bahwa masa dewasa 
adalah masa yang ditandai dengan adanya ketidaktergantungan secara 
finansial dari orang tua serta adanya rasa tanggung jawab terhadap 
tindakan yang dilakukan. Ditambahkan oleh Santrock (dalam Agoes 
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Dariyo, 2008: 4) menjelaskan bahwa dewasa dini termasuk masa 
transisi, baik transisi secara fisik, intelektual, serta peran sosial. 
Menurut Andi Mappiare (1983: 15) batasan memasuki usia 
dewasa dapat ditinjau dari: 
a. Segi hukum, bila orang dewasa itu telah dapat dituntut tanggung 
jawabnya atas perbuatan-perbuatannya. 
b. Segi pendidikan, bila mencapai kemasakan: kognitif, afektif, dan 
psikomotorik sebagai hasil ajar atau latihan. 
c. Segi biologis, bila diartikan sebagai suatu keadaan pertumbuhan 
dalam ukuran tubuh dan mencapai kekuatan maksimal, serta siap 
berproduksi (meneruskan keturunan). 
d. Segi psikologis, bila ditinjau dari status keadaan dewasa telah 
mengalami kematangan (maturity). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa masa dewasa 
awal merupakan masa ketika individu memiliki tanggung jawab atas 
hal-hal yang dilakukannya. Terjadi transisi baik dari segi fisik, 
intelektual mauoun peran sosial. Pada tahap perkembangan dewasa 
dini individu telah matang baik secara biologis maupun psikologis. 
Rentang usia yang tergolong dalam masa dewasa dini ialah 18-40 
tahun. 
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2. Karakteristik Masa Dewasa Dini 
Menurut Hurlock (1980: 247-252) karakteristik masa dewasa dini 
ialah: 
a. Masa Dewasa Dini sebagai Masa Pengaturan 
Masa pengaturan disini maksudnya ialah masa individu 
menemukan dan menentukan pola hidup yang diyakini dapat 
memenuhi kebutuhannya. Ia akan mengembangkan pola-pola 
perilaku sikap da nilai-nilai yang cenderung akan menjadi 
kekhasan selama sisa hidupnya. Masa pengaturan ini meliputi 
pemilihan pasangan hidup dan pemilihan jenis pekerjaan. 
b. Masa Dewasa Dini sebagai Usia Reproduktif 
Pada masa ini merupakan masa yang tepat reproduksi. 
Dewasa dini dapat memulai kehidupan berumah tangga dan 
meneruskan keturunan. Masa reproduksi ini dipengaruhi oleh karir. 
Hal ini dapat dijelaskan dengan fenomena orang yang belum 
menikah hingga menyelesaikan pendidikan atau telah memulai 
kehidupan karirnya, tidah akan menjadi orang tua sebelum ia 
mampu berkeluarga. Begitu juga wanita yang ingin berkarir setelah 
menikah akan menunda untuk mempunyai anak. Bagi yang cepat 
mempunyai anak pada awal masa dewasa dini kemungkinan 
seluruh masa dewasa dini merupakan masa reproduksi. 
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c. Masa Dewasa Dini sebagai Masa Bermasalah  
Dalam tahun-tahun awal masa dewasa banyak masalah 
baru yang harus dihadapi. Rata-rata pada awal masa dewasa 
disibukkan dengan masalah-masalah yang berhubungan dengan 
penyesuaian diri dalam berbagai aspek utama kehidupan orang 
dewasa. Banyak alasan mengapa penyesuaian diri terhadap 
masalah-masalah pada masa dewasa begitu sulit. Alasan-alasan 
tersebut diantaranya kurangnya persiapan untuk menghadapi jenis-
jenis masalah yang perlu diatasi, mencoba menguasai dua atau 
lebih keterampilan secara serempak, dan yang mungkin terberat 
ialah orang-orang muda tidak memperoleh bantuan dalam 
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah mereka; tidak 
seperti sewaktu mereka dianggap belum dewasa. 
d. Masa Dewasa Dini sebagai Masa Ketegangan Emosional 
Ketegangan emosional dimaksudkan sebagai keresahan 
emosional yang dialami dewasa dini karena bingung dalam proses 
memahami peran, pola-pola kehidupan serta tanggung jawab baru 
yang ditemuinya. Mereka dalam upaya penyelesaian itu. 
Kekhawatiran-kekhawatiran utama biasanya berpusat pada 
masalah pekerjaan, perkawinan, dan peran orang tua. Keresahan 
orang-orang muda tergantung pada penyesuaian diri yang harus 
dihadapi saat itu dan berhasil tidaknya. Apabila seseorang merasa 
tidak mampu mengatasi masalah-masalah utama dalam kehidupan 
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mereka, mereka sering sedemikian terganggu secara emosional, 
sehngga merekaa memikirkan atau mencoba untuk bunuh diri. 
e. Masa Dewasa Dini sebagai Masa Keterasingan Sosial 
Keterasingan diidentifikasikan dengan adanya semangatbersaing 
dan hasrat kuat untuk maju dalam karir—dengan demikian 
keramahtamahan masa remaja diganti dengan persaingan dalam 
masyarakat dewasa. Mereka juga harus mencurahkan sebagian 
besar tenaga mereka untuk pekerjaan mereka. Mereka hanya dapat 
menyisihkan sedikit waktu untuk bersosilisasi dan membina 
hubungan yang akrab. Akibatnya, mereka menjadi egosentris dan 
menambah kesepian mereka. 
f. Masa Dewasa Dini sebagai Masa Komitmen 
Sewaktu menjadi dewasa, orang-orang muda mengalami 
perubahan tanggungjawab dari seorang pelajar yang sepenuhnya 
bergantung pada orang tua menjadi orang dewasa mandiri, maka 
mereka menentukan pola hidup baru, memikul tanggung jawab 
baru dan membuat komitmen-komitmen baru. Meskipun pola-pola 
hidup, tanggung jawab dan komitmen-komitmen baru ini mengkin 
akan berubah juga, pola-pola ini menjadi landasan yang akan 
membentuk pola hidup, tanggung jawab dan komitmen-komitmen 
di kemudian hari. 
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g. Masa Dewasa Dini Sering Merupakan Masa Ketergantungan 
Status dewasa yang dikategorikan mulai usia 18 tahun 
memberikan kebebasan untuk mandiri. Meskipun begitu banyak 
orang-orang muda yang masih agak bergantung  atau bahkan 
sangat tergantung pada orang-orang lain selama jangka waktu yang 
berbeda-beda. Ketergantungan ini mungkin pada orang tua, 
lembaga pendidikan yang memebrikan beasiswa sebagian atau 
penuh. 
Ada orang yang membenci ketergantungan ini walaupun 
mereka menyadari bahwa hal itu perlu agar mereka memperoleh 
pendidikan yang dibutuhkan bagi pekerjaan pilihan mereka. Tapi 
banyak juga yang merasa hal itu wajar dan mereka merasa tidak 
perlu patuh pada mereka yang telah membiayai pendidikan 
mereka. Mereka mengharapkan da menuntut otonomi yang sama 
dengan teman-teman seusia mereka yang secara mandiri 
membiayai diri sendiri. 
Ada juga orang-orang muda yang meskipun memberontak 
terhadap ketergantungan akibat pendidikan yang panjang menjadi 
begitu terbiasa pada ketergantungan ini sehingga mereka 
meragukan kemampuan mereka untuk mandiri secara ekonomi. 
h. Masa Dewasa Dini sebagai Masa Perubahan Nilai 
Banyak nilai masa kanak-kanak dan remaja berubah 
karena pengalaman dan hubungan sosial yang lebih luas dengan 
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orang-orang yang berbeda usia dan karena nilai-nilai itu kini dilihat 
dari kaca mata orang dewasa. Hal tersebut terlihat dari perubahan 
pandangan tentang sekolah dari kewajiban menjadi kebtuhan untuk 
keperluan pencapaian karir, berperilaku berdasarkan nilai yang 
berlaku di lingkungan agar diterima dalam kelompok sosial, dan 
perubahan sikap dari egosentris menjadi sosial. 
i. Masa Dewasa Dini sebagai Masa Penyesuaian Diri dengan 
Cara Hidup Baru 
Penyesuaian diri dengan cara hidup baru ini berkaitan 
dengan berubahnya gaya hidup yang menonjol berkaitan dengan 
kehidupan perkawinan dan peran orang tua. Menyesuaikan diri 
pada suatu gaya hidup yang baru memang selalu sulit. Terlebih 
bagi yang di masa kanak-kanan dan remajanya tidak menerima 
persiapan yang berkaitan dengan atau menerima persiapan yag 
tidak cocok dengan gaya hidup masa dewasa dini. 
j. Masa Dewasa Dini sebagai Masa Kreatif 
Bentuk kreatifitas yang muncul pada masa dewasa dini 
tergantung pada minat dan kemampuan individual, kesempatan 
untuk mewujudkan keinginan dan kegiatan-kegiatan yang 
memberikan kepuasan sebesar-besarnya. Ada yang menyalurkan 
kreatifitas melalui hobi, adapula yang melalui pekerjaan. 
Walaupun minat pada kegiatan-kegiatan yang kreatif ini sudah 
mulai sejak usia duapuluh tahunan puncak kreativitas baru tercapai 
pada usia setengah baya. Hal ini disebabkan kreativitas pada awal 
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masa dewasa sering terhalang perkembangannya dan tidak 
mendapat dukungan yang positif. Oleh sebab itu pada awal masa 
dewasa, orang muda tidak saja harus menemukan dimana letak 
minat tatapi mereka juga harus mengambangkan daya kreativitas 
ini. 
Jadi Hurlock menyebutkan karakterisk orang dewasa dini 
ialah masa pengaturan, usia reprodukti, masa bermasalah, masa 
ketegangan emosional, keterasingan sosial, masa komitmen, masa 
ketergantungan, masa perubahan nilai, penyesuaian diri dengan cara 
hidup baru, dan masa kreatif. Karakteristk-karakterisik tersebut 
menegaskan perbedaan dengan karakteristik di masa sebelumnya. 
Lebih lanjut disampaikan oleh Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 156) 
bahwa dewasa dini memiliki beberapa ciri khas antara lain: 
a. Usia reproduktif, masa kesuburan sehingga siap menjadi ayah/ibu 
dalam mengasuh/mendidik anak. 
b. Usia memantapkan letak kedudukan, mantap dalam pola-pola 
hidup. Misalnya dunia kerja, perkawinan, dan memainkan 
perannya sebagai orang tua. 
c. Usia banyak masalah, artinya persoalan yang dialami pada masa 
lalu mungkin berlanjut, serta adanya problem baru. 
d. Usia tegang dalam emosi, dewasa dini mengalami ketegangan 
emosi yang berhubungan dengan persoalan-persoalan yang 
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dihadapi. Misalnya jabatan, karir, perkawinan, keuangan, 
hubungan sosial, teman, kenalan. 
Jadi Izzaty, dkk menyebutkan masa dewasa dini sebagai usia 
reproduktif, usia memantapkan letak kedudukan, usia banyak masalah, 
usia tegang dalam emosi. Karakteristik-karakteristik tersebut 
menunjukkan adanya transisi dan perbedaan dari masa sebelumnya. 
Perubahan-perubahan karakteristik meliputi aspek biologis dan 
psikologis. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa masa 
dewasa dini merupakan individu mencapai kematangan biologis 
maupun psikologis. Pada tahap ini individu memikul sendiri tanggung 
jawab atas hal-hal yang dilakukan. Karena perubahan tanggung jawab 
tersebut kemudian pada masa ini individu mengalami masa-masa 
banyak masalah, masa tegang dalam emosi. Pengaturan diri atas 
perubahan nilai dan penyesuaian dengan cara hidup baru muncul 
sebagai ciri khas dari tahap perkembangan dewasa dini. 
3. Aspek-aspek Perkembangan Dewasa Dini 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa masa dewasa dini 
merupakan masa ketika kondisi biologis maupun psikologis telah 
mencapai kematangan optimal. Aspek-aspek perkembangan pada masa 
dewasa dini tentunya juga mengalami perubahan dari masa 
sebelumnya. Berikut adalah beberapa fokus bahasan aspek 
perkembangan dewasa dini sebagai profil dari  perkembangan para 
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pengurus Ormawa FIP UNY yang berkaitan dengan variabel penelitian 
yaitu regulasi diri dan coping berfokus masalah. 
a. Perkembangan Kognitif 
Tahap kognisi orang dewasa dini memasuki tahap 
pemikiran postformal. Menurut Papalia, Old, dan Feldman (2008: 
655) tahap ini merupakan tipe matang dari sebuah pemikiran, yang 
berstandar kepada pengalaman subjektif dan intuisi serta logika, 
dan berguna dalam menghadapi ambiguitas, ketidakpastian, 
ketidakkonsistenan, kontradiksi, ketidaksempurnaan, dan 
kompromis. Tahap ini menyebabkan dewasa dini mampu 
memcahkan masalah yang kompleks dengan kapasitas berpikir 
abstrak, logis, dan rasional. Lebih lanjut, Sinnot (1998: 38-39) 
salah seorang periset terkemuka mengemukakan beberapa kriteria 
pemikiran postformal, diantaranya: 
1) Fleksibel. Kemampuan untuk maju dan mundur antara 
pemikiran abstrak, pertimbangan praktis dan nyata. 
2) Multikausalitas, multisolusi. Kesadaran bahwa sebagian besar 
masalah memiliki lebih dari satu solusi, dan sebagian solusi 
berkecenderungan lebih besar untuk berhasil dibandingkan 
yang lain. 
3) Pragmatisme. Kemampuan untuk memilih yang terbaik dari 
beberapa kemungkinan dan menyadari kriteria pemilihan 
tersebut. 
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4) Kesadaran akan paradoks. Menyadari bahwa masalah atau 
solusi mengandung konflik inheren. 
Schaie  (dalam Papalia, 2008: 657) mengatakan beberapa tahap 
perkembangan kognitif pada masa dewasa, yaitu: 
1) Tahap mencari prestasi 
Tahap ini terjadi pada masa dewasa awal. Tahap ini merupakan 
penerapan intelektualitas individu dewasa pada situasi yang 
melibatkan konsekuensi besar untuk mencapai tujuan jangka 
panjang. Hal ini berkenaan juga dengan perencanaan masa 
depan yang berkaitan dengan perencanaan karir dan 
pemerolehan pengetahuan. 
2) Tahap tanggung jawab 
Pada fase ini terjadi ketika keluarga sudah terbentuk, sehingga 
perhatian diberikan pada pemenuhan kebutuhan pasangan dan 
keturunan. Penekanan pada masa ini adalah adanya tanggung 
jawab pada lingkungan keluarga dan lingkungan sosialnya.  
Jadi pada masa dewasi dini, perkembangan kognitif 
memasuki tahap postformal atau merupakan tipe matang dari 
sebuah pemikiran, yang berstandar kepada pengalaman subjektif 
dan intuisi serta logika yang penting digunakan dalam menghadapi 
masalah. Individu dapat memandang masalah secara lebih luas, 
dengan berbagai kemungkinan solusi yang dapat dilaksanakan. 
Perkembangan kognitif di masa ini juga merupakan penerapan 
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intelektualitas individu pada situasi yang melibatkan konsekuensi 
besar untuk mencapai tujuan jangka panjang. Penekanan tanggung 
jawab terletak pada lingkungan keluarga dan lingkungan sosialnya 
b. Perkembangan Emosi dan Sosial 
Monks, Knoers, & Haditono (2002: 292) menyebutkan 
bahwa para dewasa dini memiliki kecenderungan untuk berdiri 
sendiri dan mewujudkan dirinya sendiri. Pada waktu ini orang 
dewasa dini membebaskan dirinya dari orang tua. Hal ini tidak 
berarti  bahwa ia dalam usahanya berdiri sendiri, mencoba 
membebaskan dirinya dari pengaruh orang tua, baik dalam segi 
afektif maupun dalam segi ekonomi.  
Rita Eka Izzaty, dkk, (2008: 160) menjelaskan pada masa 
dewasa dini perkembangan emosi dan sosial sangat berkaitan 
dengan adanya perubahan minat. Adapun kondisi-kondisi yang 
mempengaruhi perubahan minat pada masa ini adalah perubahan 
kondisi antara lain kondisi kesehatan, perubahan status sosial 
ekonomi, perubahan dalam pola kehidupan, perubahan dalam nilai, 
perubahan dalam peran seks, perubahan tekanan budaya dan 
lingkungan.  
Sedangkan untuk perkembangan sosialnya, masa dewasa 
dini merupakan masa krisis isolasi. Hal ini dikarenakan kegiatan 
sosial pada masa dewasa dini sering dibatasi oleh tekanan 
pekerjaan dan keluarga. Lebih lanjut Hurlock (dalam Izzaty, 2008: 
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161) mengatakan bahwa selama masa dewasa dini peran serta 
sosial sering terbatas, sehingga dapat juga mempengaruhi 
persahabatan, pengelompokan sosial, serta nilai-nilai yang 
diberikan pada popularitas individu. Sejalan dengan perkembangan 
emosi dan sosialnya, perkembangan moralpun tidak lepas dari 
keterkaitan dengan penguasaan tugas perkembangan yang 
menitikberatkan pada harapan sosial. Tuntutan untuk melakukan 
tanggung jawab secara moral atas segala perilaku dan keputusan 
hidup yang merupakan suatu hal yang menjadi pegangan individu 
dalam hidup di masyarakat. 
4. Tugas-tugas Perkembangan Dewasa Dini 
Havighurst dalam Agoes Dariyo (2008: 107-18) menyebutkan 
tugas-tugas perkembangan dewasa dini diantaranya meniti karir dan 
menjadi warga negara yang bertaggung jawab. Lebih lanjut dapat 
dijelaskan sebagai berikut 
a. Meniti karir 
Orang dewasa dini akan berupaya menekuni karir sesuai dengan 
minat dan bakat yang dimiliki. Mereka menerapkan ilmu dan 
keahlian yang didapat. Masa dewasa dini adalah masa untuk 
mencapai puncak prestasi. Dengan semangatnya yang menyala-
nyala dan penuh idealisme mereka bekerja keras dan bersaing 
untuk menunjukkan prestasi kerja. Kehidupan mahasiswa dalam 
organisasi mahasiswa dapat menjadi representasi dari penjelasan 
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tersebut. Diamika organisasi dapat dijadikan pengantar orang 
dewasa dini dalam pemantapan karir. 
b. Menjadi warga negara yang bertanggung jawab 
Warga negara yang baik adalah warga negara yang taat dan patuh 
pada tata aturan perundang-undangan yang berlaku. Orang-orang 
dewasa muda yang berstatus sebagai pengurus Ormawa 
menunjukkan hal tersebut dengan menyeimbangkan tanggung 
jawabnya sebagai mahasiswa dan tanggung jawab sebagai aktivis. 
Pengurus ormawa tetap harus patuh terhadap aturan-aturan yang 
diberlakukan pihak kampus tempatnya menuntut ilmu. Kegiatan 
keorganisasian merupakan miniatur dari  
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa tugas-tugas 
perkembangan dewasa dini antara lain meniti karir dan menjadi warga 
negara yang bertanggung jawab. Hal-hal tersebut mulai dapat 
ditunjukkan oleh mahasiswa sebagai bagian dari tahap perkembangan 
dewasa dini. Dengan semangatnya yang menyala-nyala dan penuh 
idealisme mereka bekerja keras dan bersaing untuk menunjukkan 
prestasi kerja selain itu pada masa ini mahasiswa juga berkewajiban 
mengambil tanggung jawab berdasarkan hukum yang berlaku. 
Sejalan dengan itu, Hurlock (1980: 10) menyebutkan beberapa 
tugas-tugas perkembangan pada masa dewasa antara lain: 1) mulai 
bekerja, 2) mengambil tanggung jawab sebagai warga negara, 3) 
mencari kelompok sosial yang menyenangkan. Dari beberapa tugas 
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perkembangan tersebut, sebagian besar menggambarkan bagaimana 
tanggung jawab individu hubungannya dengan lingkungan sosial di 
sekitarnya. Individu mulai memilih pasangan, belajar hidup dengan 
pasangannya tersebut dalam suatu keluarga, mengasuh anak, mengelola 
rumah tangga. Sementara untuk di lingkungan sosial yang lebih luas 
individu memiliki memiliki tugas untuk mencari dan bergabung dengan 
kelompok sosial yang juga menyenangkan mengambil tanggung jawab 
sebagai warga negara. 
Berdasarkan penjelaskan yang diungkapkan para ahli tersebut 
dapat disimpulkan bahwa tugas-tugas perkembangan dewasa dini 
meliputi meniti karir, menjadi warga negara yang bertanggung jawab, 
dan mencari kelompok sosial yang menyenangkan. Pada orang dewasa 
dini yang berstatus sebagai pengurus Ormawa dikampusnya, tugas-
tugas tersebut dapat direpresentasikan dalam dinamika kehidupan 
organisasi. Pelaksanaaan perannya dalam organisasi kemudian dapat 
dibawa ke dalam perilaku dalam masyarakat yang lebih luas. 
5. Masalah-masalah Dewasa Dini sebagai Pengurus Organisasi 
Mahasiswa 
Berbagai bahaya berpotensi muncul pada masa perkembangan 
dewasa dini. Bahaya ini kemudian menjadi masalah yang dapat 
mengganggu tugas-tugas perkembangannya. Banyak hal yang 
berpotensi menjadi masalah pada masa dewasa dini, sebagai 
mahasiswa masalah-masalah yang akan dibahas antara lain: 
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a. Prokrastinasi akademik 
Orang yang melakukan prokrastinasi tidak bermaksud untuk 
mnghindari atau tidak mau tahu dengan tugas yang dihadapi. Akan 
tetapi mereka hanya menunda-nunda untuk mengerjakannya, 
sehingga menyita waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
tugas (Silver dalam M Nur Gufron 2003). Orang yang melakukan 
prokrastinasi sebenarnya sadar bahwa dirinya menghadapi tugas-
tugas yang penting dan bermanfaat bagi dirinya, akan tetapi dengan 
sengaja menunda-nunda secara berulang-ulang, sehingga muncul 
perasaan tidak nyaman, cemas, dan merasa bersalah dalam dirinya.  
b. Overconformity 
Ketika individu dalam organisasi bertingkah laku selalu mengacu 
pada nilai-nilai, standar, aturan  yang diberlakukan dalam 
kelompok dirinya akan kehilangan identitas sebagai pribadi 
(Hurlock dalam Endang Ike Sianturi 2003). Dampak perilaku ini 
dapat berupa kecemasan bahwa akan bertingkah laku salah, tidak 
sesuai dengan harapan kelompok dan akibatnya dapat sangat 
tergantung pada orang lain. 
c. Kejenuhan (Burnout) 
Greenberg dan Baron (1995: 236) mengatakan bahwa  burnout 
merupakan sindrom yang berisikan gejala kelelahan fisik, 
kelelahan emosional, kelelahan mental dengan perasaan rendahnya 
penghargaan terhadap diri sendiri akibat dari stres kerja yang 
  
51 
 
berkepanjangan dan terjadi ketika orang mulai mempertanyakan 
nilai pribadinya dan tidak lagi merasa bahwa apa yang dikerjakan 
merupakan hal yang penting. Padatnya kegiatan organisasi serta 
tanggung jawab sebagai mahasiswa membuat pengurus Ormawa 
memungkinkan mengalami gejala-gejala tersebut. 
d. Pengaturan tugas kuliah dan organisasi 
Padatnya tugas kuliah dan tanggung jawab organisasi yang berjalan 
beriringan membutuhkan keterampilan individu untuk mampu 
menyeimbangkannya. Peran dewasa dini sebagai mahasiswa 
membuat capaian prestasi akademik juga menjadi prioritasnya. 
Anik Supriyati (2013: 3) mengatakan bahwa orang dengan 
pengaturan diri kurang dan mengakibatkan rendahnya prestasi 
belajar. Dampak lain yang muncul ialah mahasiswa kadang dilema 
dan memutuskan untuk bolos kuliah karena ada tugas organisasi 
yang sedang dikerjakan. 
e. Konflik Organisasi 
Menurut J Winardi (1994: 8) terdapat beberapa tipikal konflik 
dalam organisasi diantaranya: 
1) Konflik di dalam individu sendiri 
Konflik-konflik dapat muncul karena kelebihan beban peranan 
(role overloads) dan ketidakmampuan peranan orang yang 
bersangkutan (person-role incompatibilities). Konflik terjadi 
apabila menerima terlampau banyak tanggung jawab. Ini juga 
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mungkin berkembang sebagai konflik nilai-nilai antara 
aktivitas-aktivitas kerja dan tanggung jawab keluarga. 
2) Konflik antarpribadi 
Konflik ini terjadi akibat adanya konfrontasi dengan satu orang 
atau lebih. Tipe konflik ini merupakan konflik yang dihadapi 
oleh para manager, atau dalam organisasi biasa disebut kepala 
bidang atau kepala divisi. 
3) Konflik antarkelompok 
Situasi konflik lain muncul di dalam organisasi, sebagai suatu 
jaringan kerja kelompok-kelompok merupakan hal yang lazim 
terjadi pada organisasi-organisasi. Ini dapat menyebabkan 
upaya koordinasi dan integrasi menjadi sulit dilaksanakan. 
f. Dilema bekerja atau kuliah 
Dilema antara melaksanakan kegiatan dan tugas menjadi 
mahasiswa atau bekerja dapat dikarenakan beberapa faktor. 
Monks, Knoers, & Haditono (2002: 296) menyebutkan beberapa 
alasan-alasan individu tidak melantjukan pendidikan, diantaranya: 
1) Alasan ekonomi: sebagai seorang anak diharapkan lekas dapat 
membantu mencari nafkah orang tuanya atau orang tua tidak 
sanggup membiayai ongkos pendidikan di Perguruan Tinggi. 
2) Alasan psikologis: berhubungan dengan tingkat perkembangan 
yang telah dicapai, yaitu ingin mewujudkan dirinya sendiri, 
mempunyai nafkah sendiri, ingin menentukan hidupnya sendiri. 
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
permasalahan masalah-masalah dewasa dini sebagai pengurus 
organisasi mahasiswa meliputi masalah prokrastinasi akademik, 
overconformity, kejenuhan (burnout), pengaturan tugas kuliah dan 
organisasi, konflik organisasi, dan dilema bekerja atau kuliah. 
Berbagai masalah tersebut menggambarkan dinamika masalah 
yang terjadi baik faktor dalam diri individu sendiri maupun 
pengaruh faktor luar. 
D. Kerangka Berpikir 
Pada tahap perkembangan, pengurus Ormawa FIP UNY tergolong 
dalam kelompok usia dewasa dini. Telah dijelaskan bahwa masa dewasa 
dini merupakan masa ketika kondisi biologis maupun psikologis telah 
mencapai kematangan optimal. Aspek-aspek perkembangan pada masa 
dewasa dini tentunya juga mengalami perubahan dari masa sebelumnya. 
Perkembangan kognitif pada masa dewasa dini memasuki tahap pemikiran 
postformal, yang artinya mampu memecahkan masalah yang kompleks 
dengan kapasitas berpikir abstrak, logis, dan rasional (Papalia, Old, dan 
Feldman, 2008: 655). 
Perkembangan emosi dewasa dini ditandai dengan adanya usaha 
berdiri sendiri, membebaskan diri dari pengaruh orang tua baik dalam segi 
afektif maupun ekonomi Monks, Knoers, & Haditono (2002: 292). 
Sementara perkembangan sosial pada masa dewasa dini, dijelaskan oleh 
Hurlock (dalam Rita Eka Izzaty, 2008: 161) mengatakan bahwa selama 
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masa dewasa dini peran serta sosial sering terbatas, sehingga dapat juga 
mempengaruhi persahabatan, pengelompokan sosial, serta nilai-nilai yang 
diberikan pada popularitas individu. Sejalan dengan perkembangan emosi 
dan sosialnya, perkembangan moralpun tidak lepas dari keterkaitan 
dengan penguasaan tugas perkembangan yang menitikberatkan pada 
harapan sosial. Tuntutan untuk melakukan tanggung jawab secara moral 
atas segala perilaku dan keputusan hidup yang merupakan suatu hal yang 
menjadi pegangan individu dalam hidup di masyarakat. 
Berbagai profil aspek perkembangan tersebut tentunya berbeda 
dari tahap sebelumnya, dan kemudian memberikan ciri dinamika 
perkembangan masa dewasa dini. Sebagian dewasa dini yang berstatus 
pengurus Ormawa mengalami masalah dalam menjalankan aktivitasnya. 
Dewasa dini disebutkan sebagai masa bermasalah dalam tahap 
perkembangan (Hurlock, 1980: 247). Pada masa ini individu dianggap 
sudah matang baik dalam segi biologis maupun psikologis. Berbagai tugas 
perkembangan seperti mencari kelompok sosial yang menyenangkan, 
mengambil tanggung jawab sebagai warga negara, mulai membangun 
karir (Hurlock, 1980: 10), membuat individu memiliki perubahan porsi 
tanggung jawab yang berbeda dari masa sebelumnya.  
Perubahan tugas dan tanggung jawab meliputi perubahan-
perubahan nilai, keterasingan sosial membuat dewasa dini membutuhkan 
penyesuaian yang baik. Namun tidak semua individu berhasil mengatur 
dan menyesuaikan dirinya. Akibatnya individu mengalami masalah dan 
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timbulnya stres akibat tidak terpenuhinya harapan. Masalah yang 
umumnya timbul pada masa dewasa dini yang berstatus pengurus Ormawa 
antara lain prokrastinasi akademik, overconformity, kejenuhan (burnout), 
pengaturan tugas kuliah dan organisasi, konflik organisasi, dan dilema 
bekerja atau kuliah. Masalah-masalah tersebut kemudian memiliki 
kecenderungan menimbulkan stres. 
Dalam mengatasi stres tersebut individu memiliki cara yang 
berbeda-beda. Usaha dalam bentuk pemikiran dan perilaku untuk 
mengelola, mengurangi atau menghilangkan stres. Stres tersebut 
ditimbulkan oleh tuntutan dari luar dan/atau dalam diri individu dalam 
bentuk kondisi berbahaya, tidak menyenangkan, mengancam, atau 
menantang disebut juga dengan coping stres (Papalia, dkk, 2007: 435). 
Lazarus (2006: 57) membagi coping stres menjadi dua bentuk, yaitu 
coping stres berfokus masalah dan coping stres berfokus emosi. Coping 
stres berfokus masalah ialah usaha dalam bentuk pemikiran dan perilaku 
yang secara langsung dilakukan untuk mengurangi atau menghilangkan 
stres atau situasi yang tidak menyenangkan, mengancam dan berbahaya. 
Coping stres berfokus masalah mengarahkan aktivitas langsung dalam 
mengurangi situasi stres. Individu berfokus pada penyebab masalah dan 
alternatif penyelesaiannya. 
 Aktivitas individu dalam mengurangi situasi stres menunjukkan 
adanya pengaturan dalam dirinya atau yang disebut dengan regulasi diri. 
Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan Baumeister et al (2006: 2) 
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bahwa regulasi diri adalah proses dalam kepribadian yang penting bagi 
individu untuk berusaha mengendalikan pikiran, perasaan, dorongan, dan 
hasrat mereka. Regulasi diri melibatkan kontrol, arah, dan koreksi 
tindakan sendiri dalam proses menuju atau menjauh dari tujuan (Carver & 
Scheier, dalam Diamond & Aspinwall, 2003: 127).  
Peranan regulasi diri diperlukan bagi individu dalam menyikapi 
situasi yang mengancam atau situasi yang membawa ketidaknyamanan. 
Dalam penelitian ini situasi yang membawa ketidaknyamanan difokuskan 
pada stres. DeWall, Baumeisteir, Stillman, dan Gailliot (2007: 62) telah 
mengadakan penelitian terhadap beberapa mahasiswa di Amerika. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa regulasi diri yang kurang efektif dapat 
menimbulkan perilaku agresif, sedangkan mereka yang memiliki regulasi 
diri efektif akan lebih mampu mengendalikan dirinya. Hasil penelitian 
Trentacosta dan Shaw (2009: 356) menghasilkan hal serupa bahwa 
regulasi diri dapat menjadikan seseorang mengendalikan perilaku 
maladaptif.  
Adanya masalah yang cenderung dialami para dewasa dini 
sebagai pengurus Ormawa sebagaimana telah dijelaskan di atas, membawa 
ketidaknyamanan pada dirinya. Stres sebagai dampak dari situasi tersebut 
kemudian membuat individu akan memberikan respon yang berbeda 
tergantung kemampuan mengendalikan diri.  Coping stres berfokus 
masalah membuat individu menghadapi secara langsung permasalahannya 
dengan lebih memunculkan strategi kognitif dibanding emosional (King, 
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2013:52). Dengan demikian individu cenderung memandang masalahnya 
dengan lebih obyektif. Coping stres berfokus masalah lebih sering 
digunakan oleh orang dewasa karena sesuai dengan karakteristik 
perkembangan kognitifnya yaitu tahap postformal, yang artinya mampu 
memecahkan masalah yang kompleks dengan kapasitas berpikir abstrak, 
logis, dan rasional (Papalia, Old, dan Feldman, 2008: 655). 
Aktivitas coping stres yang dilakukan pengurus Ormawa FIP 
UNY menunjukkan adanya regulasi dalam dirinya. Regulasi diri 
dikonsepkan dengan aktivitas individu mengelola atau mengendalikan 
pikiran, perilaku, dan perasaan dalam rangka mendekati atau menjauhi 
tujuan. Hal tersebut ditunjukkan dengan aktivitas coping stres berfokus 
masalah. Teori yang telah disampaikan pada bagian sebelumnya juga 
menyebutkan bahwa coping merupakan upaya untuk mengelola keadaan 
dengan tujuan mengurangi stres (Papalia, dkk, 2007: 435).  Pada coping 
stres berfokus masalah, pengelolaan tersebut fokus pada pemikiran dan 
perilaku. Regulasi diri dapat berperan pada bagaimana individu mengelola 
dirinya untuk mencapai sebuah tujuan, mengubah situasi tidak nyaman 
yang terjadi yaitu stres. Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah 
dilakukan pula, diindikasikan bahwa regulasi diri mampu mempengaruhi 
keberhasilan individu dalam mencapai tujuan tertentu melalui 
pengendalian perilaku yang dimunculkan. 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa regulasi 
memiliki hubungan dalam kemampuan coping stres berfokus masalah. 
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Individu dapat melakukan upaya baik pemikiran atau perilaku untuk 
mencapai tujuannya yaitu menghadapi stres. Sebagian orang dewasa dini 
yang berstatus pengurus Ormawa mengalami masalah yang kemudian 
memiliki kecenderungan menimbulkan stres. Dengan tingginya regulasi 
diri yang dimiliki pengurus Ormawa FIP UNY, maka memiliki 
kecenderungan akan tinggi pula coping stres berfokus masalah yang 
dimilikinya. Demikian pula sebaliknya rendahnya regulasi diri yang 
dimiliki pengurus Ormawa FIP UNY, maka memiliki kecenderungan akan 
rendah pula coping stres berfokus masalah yang dimilikinya. 
E. Hipotesis 
Berdasarkan pembahasan dalam kajian teori maka hipotesis 
penelitian ini adalah ada hubungan positif antara regulasi diri dengan 
coping stres berfokus masalah pada pengurus Ormawa FIP UNY. Hal ini 
berarti semakin tinggi tingkat regulasi diri pada pengurus Ormawa FIP 
UNY, maka semakin tinggi pula tingkat coping stres berfokus masalahnya. 
Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat regulasi diri pada 
pengurus Ormawa FIP UNY, maka semakin rendah pula tingkat coping 
stres berfokus masalahnya. Bila digambarkan, maka hipotesisnya adalah 
sebagai berikut: 
H 
 
Gambar 1. Hipotesis Penelitian 
Keterangan: 
X      :      regulasi diri 
Y      :      coping stres berfokus masalah 
H      :      hipotesis 
X Y 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis penelitian pendekatan kuantitatif. Hal tersebut berdasarkan anggapan 
bahwa semua gejala yang diamati dapat diukur dan diubah dalam bentuk 
angka yang memungkinkan digunakan teknik analisis statistik (Suharismi 
Arikunto, 2010: 10). Penelitian kuantitatif ini secara spesifik lebih 
diarahkan kepada penggunaan metode korelasional.  Suharsimi Arikunto 
(2010: 4) menjelaskan penelitian korelasi adalah penelitian yang dilakukan 
untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa 
melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang 
memang sudah ada. Penelitian korelasi ini dilakukan untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel. Variabel yang dimaksud dalam penelitian  
ini ialah variabel bebas (independent variabel) yaitu regulasi diri dan 
variabel terikat (dependent variabel) yaitu coping stres berfokus masalah. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
  Penelitian ini akan dilakukan di kampus FIP UNY. Kampus FIP 
UNY sendiri tersebar di empat wilayah yakni kampus Karangmalang, 
Kampus II Mandala, Kampus III Jalan Bantul, dan Kampus Wates. 
Sedangkan waktu penelitian ini terdiri dari pembuatan proposal pada bulan 
Januari sampai April  2015. Kemudian dilanjutkan uji coba instrumen 
pada tanggal 5 Mei 2015 dengan subyek uji coba 32 anggota BEM FIP 
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UNY. setelah uji coba penulis melakukan pengambilan data pada 11 
sampai dengan 22 Mei 2015, setelah itu data diolah dan dianalisis pada 
sampai Juni. Dengan demikian penelitian ini dilaksanakan mulai bulan 
Januari sampai Juni 2015. 
C. Variabel Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2010: 96) mengemukakan variabel penelitian 
adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (2004: 250) mendefinisikan 
variabel sebagai gejala yang menunjukkan variasi baik jenis maupun 
dalam tingkatan. Sugiono berpendapat variabel penelitian pada dasarnya 
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulan. Kerlinger (Sugiyono, 2010: 86) menyatakan 
bahwa variabel adalah konstruk (construct) atau sifat yang akan dipelajari. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa variabel 
penelitian adalah gejala-gejala yang menunjukkan variasi baik dalam jenis 
maupun tingkatannya yang menjadi objek atau titik perhatian dalam 
penelitian. 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. 
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1. Variabel Bebas (Independent) 
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebuah 
sebab timbulnya veriabel terikat (Suharsimi Arikunto, 2010: 97). 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah regulasi diri. 
2. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 
dari variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah coping 
stres berfokus masalah. 
D. Definisi Operasional 
1. Regulasi Diri 
Regulasi diri ialah kemampuan individu untuk mengontrol 
perilakunya, mengendalikan pikiran, perasaan, dorongan, dan hasrat 
mereka dalam rangka mencapai suatu tujuan. Regulasi diri akan diukur 
menggunakan skala regulasi diri yang aspek-aspeknya terdiri dari 
mengatur standar dan tujuan (setting standards and goals), observasi 
diri (self-observation), evaluasi diri (self-evaluation), reaksi diri (self-
reaction), serta refleksi diri (self-reflection). Skor tinggi menunjukkan 
individu memiliki regulasi diri yang tinggi. Sebaliknya, skor rendah 
menunjukkan individu memiliki regulasi diri yang rendah pula. 
2. Coping Stres Berfokus Masalah 
Coping stres berfokus masalah ialah usaha dalam bentuk 
pemikiran dan perilaku yang secara langsung dilakukan untuk 
mengurangi, menghilangkan stres atau situasi yang tidak 
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menyenangkan, mengancam dan berbahaya. Coping stres berfokus 
masalah akan diukur menggunakan skala coping stres berfokus masalah 
dengan aspek-aspek keaktifan diri, perencanaan, penekanan kegiatan 
bersaing, kontrol diri, dan dukungan sosial instrumental. Skor tinggi 
menunjukkan individu memiliki coping stres berfokus masalah yang 
tinggi. Sebaliknya, skor rendah menunjukkan individu memiliki coping 
stres berfokus masalah yang rendah pula. 
E. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian menurut Amirin (dalam Muhammad Idrus, 
2007: 120) ialah seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh 
keterangan. Menurut Muhammad Idrus (2007: 121) subjek penelitian 
adalah individu, benda atau organisme yang dijadikan sumber informasi 
yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Jadi subjek 
penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin 
diperoleh keterangan atau sumber informasi yang dibutuhkan dalam 
pengumpulan data penelitian. Subjek penelitian dalam penelitan ini ialah 
pengurus Ormawa FIP UNY. 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 108) populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian. Jadi penelitian ini, populasinya seluruh 
pengurus Ormawa FIP UNY. Jumlah seluruh pengurus Ormawa FIP 
UNY  adalah 866 mahasiswa. Berikut ini ialah distribusi jumlah 
populasi penelitian. 
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Tabel 1. Distribusi Populasi Penelitian 
No. Lembaga Jumlah Pengurus 
1.  BEM FIP UNY 33 
2.  DPM FIP UNY 30 
3.  HIMA AP  60 
4.  HIMA PLB 36 
5.  HIMA PPB 46 
6.  HIMA KP 44 
7.  HIMA PLS 84 
8.  HIMA KTP 38 
9.  HIMA PG PAUD 41 
10.  HIMA PGSD Mandala 43 
11.  HIMA PGSD Bantul 52 
12.  HIMA PGSD Wates 51 
13.  UKMF Reality 65 
14.  UKMF KMIP 223 
15.  UKMF Musik CAMP 20 
Jumlah 866 
Sumber: Subbag Kemahasiswaan FIP UNY 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. 
Penelitian ini termasuk penelitian sampel, karena peneliti hanya akan 
mengambil sebagian dari populasi. Peneliti akan menggunakan teknik 
penentuan sampel multi stage cluster random sampling. Random berarti 
pemilihan sampel dilakukan secara acak dimaksudkan bahwa semua 
anggota populasi berpeluang untuk dipilih menjadi sampel (Endang 
Mulyatiningsih, 2011: 11). Cluster sampling digunakan apabila 
populasi penelitian tergabung dalam kelompok-kelompok (klaster) 
yaitu bisa kelompok kelas, kelompok wilayah, kelompok pekerjaan, 
kelompok organisasi, dan sebagainya (Endang Mulyatiningsih, 2011: 
15). Sementara multi stage diartikan bahwa penentuan sampel 
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Sampel daerah 
Sampel individu 
dilaksanankan dalam beberapa tahap. Teknik sampling ini sering 
digunakan melalui dua tahap, yaitu tahap pertama menentukan sampel 
daerah dan tahap berikutnya menentukan orang-orang yang ada pada 
daerah itu secara sampling juga (Sugiyono, 2007: 122). Berikut adalah 
gambar teknik penentuan sampel multi stage cluster random sampling 
yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
Gambar 2. Teknik Penentuan Sampel Multi Stage Cluster Random 
Sampling 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan penjelasan di atas maka sampel dalam penelitian ini 
adalah sebagian kelompok Organisasi Mahasiswa di kampus FIP UNY. 
Tahap pertama ialah menentukan sampel daerah yaitu akan diambil 
sebanyak lima organisasi. Tahap berikutnya ialah menentukan menentukan 
sampel dari dari sampel daerah yang telah ditentukan. Kedua tahap ini 
SAMPEL 
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dilakukan pengambilan sampel secara acak dan sesuai dengan ukuran 
sampel yang dikehendaki yakni sebanyak 87 orang. Pemilihan teknik 
sampling ini juga didasarkan atas alasan teknis bahwa peneliti 
mempertimbangkan keefektivan waktu penelitian mengingat lokasi klaster 
yang tersebar di 4 wilayah kampus. 
F. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitan 
1. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 149) teknik pengumpulan 
data adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam kegiatan 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah. Penelitian ini menggunakan metode skala psikologi dalam 
proses pengumpulan data. Menurut Saifuddin Azwar (2007: 3), istilah 
skala psikologi digunakan untuk mengukur aspek afektif. Selain itu, 
Cronbach (Saifuddin Azwar, 2007: 4) mengemukakan bahwa skala 
adalah pengukuran terhadap performance tipikal yang menjadi karakter 
tipikal seseorang dan cenderung dimunculkan secara sadar atau tidak 
sadar dalam bentuk respon terhadap situasi-situasi tertentu yang 
dihadapi responden. Aspek afektif dalam penelitian ini berupa regulasi 
diri dan coping stres berfokus masalah, sehingga skala yang disusun 
berupa skala regulasi diri dan skala coping stres berfokus masalah.  
Menurut Nurhasan dan Hasanudin Cholil (2007: 348) skala 
terbagi menjadi beberapa macam yaitu summated rating scale (likert 
scale), equal-spearing scale (thurstone scale), cummulative scale 
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(guttman scales), dan sematic diffential scale. Sedangkan model skala 
yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah summated rating scale. 
Summated rating scale digunakan untuk mengukur sikap. Skala ini 
banyak digunakan dalam ilmu-ilmu sosial tidak hanya untuk mengukur 
sikap, namun pendapat, kepribadian, dan juga deskripsi dari kehidupan 
dan lingkungan masyarakat (Spector, 1992: 1).  
2. Instrumen Penelitian 
Skala yang peneliti gunakan sebagai instrumen penelitian ialah 
skala regulasi diri dan skala coping stres berfokus masalah. Skala dibuat 
sendiri oleh peneliti melalui beberapa tahap. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2010: 135), secara umum penyusunan instrumen pengumpulan data 
dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam 
rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika 
penelitian. 
b. Menjabarkan variabel-variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel. 
d. Menderetkan deskriptor dari setiap variabel. 
e. Merumuskan deskriptor menjadi butur-butir instrumen. 
f. Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau instruksi) dan kata 
pengantar. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
ini menggunakan instrumen pengumpul data summated rating scale. 
Skala yang akan dibuat peneliti yaitu skala regulasi diri dan skala coping 
stres berfokus masalah. Pada skala yang digunakan tersedia empat 
alternatif jawaban dari setiap item pernyataan-pernyataan yang diajukan 
serta dipisahkan menjadi pernyataan favourable dan unfavourable. 
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Jawaban setiap item instrumen mempunyai gradasi dari sangat positif 
sampai sangat negatif. Pembagian empat alternatif tersebut juga 
diperlukan untuk keperluan pemberian skor. Selain itu, pemilihan 
alternatif jawaban yang berjumlah empat (genap) dipilih untuk 
menghindari adanya kecenderungan jawaban pada kategori tengah atau 
jawaban netral (Hamid Darmadi, 2011: 106). Karena jika semua 
responden memilih kategori tengah, maka peneliti tidak memperoleh 
informasi pasti.  
Adapun alternatif jawaban yang akan digunakan ialah sangat 
sangat tidak sesuai (STS), tidak sesuai (TS), sesuai (S), dan sangat sesuai 
(SS). Untuk setiap pernyataan favourable (+/F) jawaban diberi skor 
berturut-turut 1, 2, 3 dan 4. Sedangkan untuk pernyataan unfavourable       
(-/UF) sistem penskoran berkebalikan yaitu 4, 3, 2, 1. Langkah 
selanjutnya yang akan dilakukan peneliti adalah membuat kisi-kisi 
instrumen. 
Kisi-kisi instrumen menjabarkan tentang variabel sebagai 
landasan perumusan item-item instrumen. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan item-item instrumen dengan menggunakan skala psikologi dan 
disusun dalam bentuk pernyataan-pernyataan. Berdasarkan hal tersebut 
dapat dibuat kisi-kisi instrumen yang  tersusuan sebagai berikut. 
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1) Kisi-kisi Regulasi Diri 
Tabel 2. Kisi-kisi Skala Regulasi Diri 
Variabel 
Sub 
variabel 
Indikator Deskriptor 
No item 
∑ 
F UF 
Regulasi 
Diri 
Regulasi 
Diri 
Mengatur 
standar dan 
tujuan 
Menetapkan 
standar perilaku 
yang dapat 
diterima 
1 
8, 
16 
3 
Mengidentifikasi 
tujuan 
4, 
21 
13 3 
Observasi diri Mengamati diri 
dalam tindakan 
14 
2, 
22 
3 
Mengetahui 
kekurangan dan 
kelebihan 
3, 
17 
12 3 
Evaluasi diri Mengukur 
perilaku berdasar 
standar diri 
9, 
23 
7 3 
Menilai perilaku 
berdasar standar 
diri 
19 
5, 
26 
3 
Reaksi diri Memberi peguatan 
keberhasilan dan 
kegagalan diri 
10, 
29 
15, 
24 
4 
Refleksi diri Mengintrospeksi 
tujuan dan 
perilaku 
6, 
28 
18, 
30 
4 
Memeriksa 
keberhasilan 
dan/atau 
kegagalan 
berdasar 
kemampuan diri 
20, 
25 
11, 
27 
4 
Jumlah  15 15 30 
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2. Kisi-kisi Coping Stres Berfokus Masalah 
Tabel 3. Kisi-kisi Coping Stres Berfokus Masalah 
Variabel 
Sub 
Variabel 
Indikator Deskriptor 
No item 
∑ 
F UF 
Coping 
stres 
berfokus 
masalah 
Coping 
stres 
berfokus 
masalah 
Keaktifan 
diri 
Tindakan 
menghilangkan 
stres 
1, 
16 
8, 
18 4 
Memperbaiki 
akibat secara 
langsung 
2, 
13 
10, 
24 4 
Perencanaan  Membuat strategi 
bertindak 
9, 
31 
3, 
17 
4 
Memikirkan 
upaya menangani 
masalah 
11, 
23 
14, 
26 4 
Penekanan 
kegiatan 
bersaing 
Berkonsentrsi 
penuh pada 
tantangan 
4, 
22 
19, 
28 4 
Menghindari hal 
lain yang 
mengganggu 
15, 
25 
5, 
12 4 
Dukungan 
sosial 
instrumental 
Mencari nasihat 20, 
30 
6, 
27 
4 
Mencari bantuan 
atau informasi 
7, 
29 
21, 
32 
4 
Jumlah  16 16 32 
 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, dapat 
mengungkap data dari variabel secara tepat (Suharsimi Arikunto, 
2006: 144-145). Menurut Burhan Nurgiyantoro, Gunawan dan 
Marzuki (2002: 339) ada sejumlah cara mempertimbangkan kadar 
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validitas sebuah instrumen yang secara garis besar dapat dibedakan ke 
dalam dua kategori. Kategori pertama adalah validitas yang 
pertimbangannya lewat analisis rasional, sedang kategori kedua 
berdasarkan analisis data empirik. Validitas kategori pertama terdiri 
dari dua jenis validitas yaitu validitas isi dan validitas konstruk. 
Sedangkan jenis validitas yang masuk dalam kategori kedua ialah 
validitas sejalan, validitas kriteria, dan validitas ramalan. 
Sugiyono (2007: 177-182) menjelaskan bahwa Validitas 
konstrak dapat diuji dengan menggunakan pendapat ahli (expert 
judgement). Dalam hal ini setelah  instrumen dikonstruksi tentang 
aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, 
maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Sedangkan untuk 
validitas isi dilakukan dengan membandingkan isi instrumen dengan 
kajian teori atau deskripsi masalah yang akan diteliti. Secara teknis 
pengujian validitas konstrak dan validitas ini dilakukan dengan 
dengan menggunakan kisi-kisi instrumen, atau matrik pengembangan 
instrumen. Dalam kisi-kisi tersebut terdapat variabel yang diteliti, 
indikator sebagai tolok ukur dan nomor butir pertanyaan atau 
pernyataan yang dijabarkan dari indikator.  
Jenis validitas kedua yang bersifat empirik memerlukan data-
data di lapangan dari hasil uji coba yang berwujud data kuantitatif. 
Menurut Nurgiyantoro, Gunawan dan Marzuki (2002: 340) validitas 
sejalan mempertanyakan apakah kemampuan dan atau karakteristik 
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subjek penelitian dalam suatu bidang sesuai dengan kemampuan dan 
atau karakteristiknya terhadap bidang lain yang sejenis. Validitas ini 
diukur menggunakan teknik korelasi product moment dengan rumus 
sebagai berikut: 
rxy =
NΣX − (ΣX)(ΣY)
√{NΣX2 − (∑X)2 } {(NΣY2 − (ΣY)2}
 
 rxy  = koefisien korelasi yang dicari 
 N  = banyaknya subjek 
 X  = nilai variabel 1 
 Y  = nilai variabel 2 
Jika koefisien korelasi (r) yang diperoleh ≥ koefisien di tabel 
nilai-nilai kritis r, yaitu pada taraf signifikansi 5% atau 1%, instrumen 
tes yang diujicobakan tersebut dapat dinyatakan valid. Uji validitas 
pada penelitian ini menghendaki taraf signifikansi 5% dengan N=32 
yaitu 0,349. Pengujian validitas instrumen ini dibantu dengan program 
SPSS versi 21 for Windows. Print out hasil uji validitas dapat dilihat 
pada tabel 4 dan tabel 5 berikut ini: 
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Tabel 4. Rangkuman Item Valid Skala Regulasi Diri Hasil Uji Coba 
Variabel 
Sub 
variabel 
Indikator Deskriptor 
Sebelum Uji 
Coba 
Setelah Uji 
Coba  
No item 
∑ 
No item 
∑ 
F UF F UF 
Regulasi 
Diri 
Regulasi 
Diri 
Mengatur 
standar 
dan 
tujuan 
Menetapkan 
standar perilaku 
yang dapat 
diterima 
1 
8, 
16 
3 1 8 2 
Mengidentifikasi 
tujuan 
4, 
21 
13 3 
4, 
21 
13 3 
Observasi 
diri 
Mengamati diri 
dalam tindakan 
14 
2, 
22 
3 14 
2 
 
2 
Mengetahui 
kekurangan dan 
kelebihan 
3, 
17 
12 3 
3, 
17 
12 3 
Evaluasi 
diri 
Mengukur 
perilaku 
berdasar standar 
diri 
9, 
23 
7 3 
9, 
23 
7 3 
Menilai perilaku 
berdasar standar 
diri 
19 
5, 
26 
3 19 5 2 
Reaksi 
diri 
Memberi 
peguatan 
keberhasilan dan 
kegagalan diri 
10, 
29 
15, 
24 
4 
10, 
29 
15, 
24 
4 
Refleksi 
diri 
Mengintrospeksi 
tujuan dan 
perilaku 
6, 
28 
18, 
30 
4 
6, 
28 
- 2 
Memeriksa 
keberhasilan 
dan/atau 
kegagalan 
berdasar 
kemampuan diri 
20, 
25 
11, 
27 
4 
20, 
25 
11 3 
Jumlah  15 15 30 15 10 24 
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Tabel 5. Rangkuman Item Valid Skala Coping Berfokus Masalah Hasil Uji 
Coba 
Variabel 
Sub 
Variabel 
Indikator Deskriptor 
Sebelum Uji 
Coba 
Setelah Uji 
Coba 
No 
item 
∑ 
No 
item 
∑ 
F 
U
F 
F 
U
F 
Coping 
stres 
berfokus 
masalah 
Coping 
stres 
berfokus 
masalah 
Keaktifan 
diri 
Tindakan 
menghilangkan 
stres 
1, 
16 
8, 
18 
4 1, 
16 
8 3 
Memperbaiki 
akibat secara 
langsung 
2, 
13 
10, 
24 
4 2, 
13 
10 3 
Perencanaan  Membuat strategi 
bertindak 
9, 
31 
3, 
17 
4 9, 
31 
3 3 
Memikirkan 
upaya menangani 
masalah 
11, 
23 
14, 
26 
4 11, 
23 
 
26 
3 
Penekanan 
kegiatan 
bersaing 
Berkonsentrsi 
penuh pada 
tantangan 
4, 
22 
19, 
28 
4 4, 
22 
- 2 
Menghindari hal 
lain yang 
mengganggu 
15, 
25 
5, 
12 
4 25 12 2 
Dukungan 
sosial 
instrumental 
Mencari nasihat 20, 
30 
6, 
27 
4 20, 
30 
27 3 
Mencari bantuan 
atau informasi 
7, 
29 
21, 
32 
4 7, 
29 
 
32 
3 
Jumlah  16 16 32 15 7 22 
 Berdasarkan tabel di atas setelah dilakukan uji coba dari 30 
item skala regulasi diri diperoleh 24 item valid dan 6 item gugur. Skor 
validitas skala regulasi diri bergerak dari angka 0,364 sampai dengan 
0,773. Sementara untuk item coping stres berfokus masalah dari 32 
item yang diujicobakan, diperoleh hasil 22 item valid dan 10 item 
gugur. Skor validitas bergerak dari angka 0,369 sampai dengan 0,744. 
Setelah itu dilakukan penghapusan item-item gugur. Penghapusan 
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item gugur tidak mengurangi perwakilan aspek dalam kisi-kisi yang 
telah ditentukan sebelumnya, dengan kata lain setiap item atau butir 
pernyataan baik instrumen regulasi diri maupun coping stres berfokus 
masalah telah mewakili setiap aspek yang telah dirumuskan dalam 
kisi-kisi. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Nurgiyantoro, Gunawan dan Marzuki (2002: 329-330) 
menjelaskan bahwa reliabilitas menunjukkan apakah sebuah 
instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari 
waktu ke waktu. Jadi kata kunci untuk syarat kualifikasi suatu 
instrumen pengukur adalah konsistensi, keajegan, atau tidak berubah-
ubah. Terdapat tiga macam teknik untuk mengukur kadar reliabilitas 
instrumen, antara lain teknik stabilitas, konsistensi internal, dan 
quivalensi. Teknik equivalensi terbagi menjadi empat teknik yaitu 
belah dua, Kuder-Richardson 20, Kuder-Richardson 21, dan Alpha 
Cronbach. Pengukuran reliabilitas pada penelitian ini menggunakan 
reliabilitas Alpha Cronbach. Reliabilitas Alpha Cronbach digunakan 
untuk menguji reliabilitas instrumen pernyataan yang jawabannya 
berskala. Berikut adalah rumus koefisien reliabilitas Alpha Cronbach. 
r =
𝑘
𝑘 − 1
(1    
∑ σi2
σ2
) 
keterangan: 
r      : koefisien reliabilitas yang dicari 
k     : jumlah butir pertanyaan 
σi2 : varians butir pertanyaan 
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σ2 : varians skor tes 
Uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS versi 21,0 for windows, program reliabilitas 
Alpha Cronbach. Kriteria pengujian instrumen dikatakan reliabel apabila 
rhitung lebih besar dari rtabel, pada taraf signifikansi 5%. Uji reliabilitas 
mendapatkan hasil sebagai berikut. 
a. Regulasi Diri 
Dari hasil uji yang dilakukan dengan program reliabilitas Alpha 
Cronbach, instrumen regulasi diri diperoleh nilai koefisien 0,917. 
Angka tersebut menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas instrumen 
regulasi diri sangat tinggi. Dengan demikian intrumen regulasi diri 
dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel dan baik, sehingga layak 
dignakan sebagai instrumen. 
b. Coping Stres Berfokus Masalah 
Dari hasil uji yang dilakukan dengan program reliabilitas Alpha 
Cronbach, instrumen coping stres berfokus masalah diperoleh nilai 
koefisien 0,818. Angka tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
reliabilitas instrumen coping stres berfokus masalah sangat tinggi. 
Dengan demikian intrumen coping stres berfokus masalah dalam 
penelitian ini dapat dikatakan reliabel dan baik, sehingga layak 
dignakan sebagai instrumen. 
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H. Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis data dengan statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk popuasi 
(Sugiyono, 2007: 208-209). 
Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untu 
menyajikan data regulasi diri dan coping stres berfokus masalah. Peyajian 
data dimulai dari penentuan skor minimal, maksimal, rentang, dan mean 
yang selanjutnya akan digunakan untuk menentukan kriteria kategorisasi 
data regulasi diri dan coping stres berfokus masalah. Adapun hasil 
penentuan skor minimal, maksimal, rentang, dan mean data regulasi diri 
dapat dilihat pada tabel berikut 
Tabel 6. Penentuan Skor Minimal, Maksimal, Rentang, dan Mean Data 
Regulasi Diri 
Regulasi Diri 
Minimal Maksimal Rentang Mean 
24 96 72 60 
Berdasarkan tabel 6 di atas dapat dilihat skor minimal data 
regulasi diri adalah 24, angka ini dicari dengan mengalikan skor terendah 
item dengan jumlah item lainnya sehingga diperoleh 1×24=24 Skor 
maksimal dicari dengan mengalikan skor tertinggi dengan jumlah itemnya 
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sehingga diperoleh 4×24=96. Rentang diperoleh dari skor maksimal 
dikurangi skor minimal, sehingga diperoleh 72. Mean dicari dengan skor 
maksimal ditambah skor minimal dibagi dua, sehingga diperoleh mean 
sebesar (96+24):2=60.  
Berdasarkan data di atas maka selanjutnya digunakan untuk 
menentukan kriteria kategorisasi data regulasi diri. Adapun kriteria 
kategorisasi data regulasi diri  dapat dilihat pada Tabel 7 berikut. 
Tabel 7. Kriteria Kategorisasi Data Regulasi Diri 
Interval Kategori 
78-96 Tinggi 
60-77 Sedang 
42-59 Kurang 
24-41 Rendah 
Hasil penentuan skor minimal, maksimal, rentang dan mean data coping 
berfokus masalah dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8. Penentuan Skor Minimal, Maksimal, Rentang, dan Mean Data 
Coping Stres Berfokus Masalah 
Regulasi Diri 
Minimal Maksimal Rentang Mean 
22 88 66 55 
Berdasarkan tabel 8 di atas dapat dilihat skor minimal data coping 
stres berfokus masalah adalah 22, angka ini dicari dengan mengalikan skor 
terendah item dengan jumlah item lainnya sehingga diperoleh 1×22=22 
Skor maksimal dicari dengan mengalikan skor tertinggi dengan jumlah 
itemnya sehingga diperoleh 4×22=88. Rentang diperoleh dari skor 
maksimal dikurangi skor minimal, sehingga diperoleh 66. Mean dicari 
dengan skor maksimal ditambah skor minimal dibagi dua, sehingga 
diperoleh mean sebesar (88+22):2=55.  
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Berdasarkan data di atas maka selanjutnya digunakan untuk 
menentukan kriteria kategorisasi data coping stres berfokus masalah. 
Adapun kriteria kategorisasi data regulasi diri  dapat dilihat pada Tabel 9 
berikut. 
Tabel 9. Kriteria Kategorisasi Data Coping Stres Berfokus Masalah 
Interval Kategori 
71,5  -  88 Tinggi 
55     -  71,4 Sedang 
38,5  -  54 Kurang 
22     -  38,4 Rendah 
Selain menggunakan statistik deskriptif, penelitian ini juga 
menggunakan statistik inferensial untuk menguji hipotesis. Teknik analisis 
data untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara dua variabel dapat 
menggunakan korelasi product moment, teknik korelasi tata jenjang, dan 
korelasi poin-biserial (Nurgiyantoro, Gunawan dan Marzuki, 2002: 130). 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi yang dikemukakan oleh 
Pearson yaitu korelasi product moment. Teknik ini digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya korelasi antara dua variabel dengan data interval. 
Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui hubungan 
antara regulasi diri dengan coping stres berfokus masalah. Adapun rumus 
korelasi product moment adalah: 
rxy =
NΣX − (ΣX)(ΣY)
√{NΣX2 − (∑X)2 } {(NΣY2 − (ΣY)2}
 
 keterangan: 
 rxy  = koefisien korelasi yang dicari 
 N  = banyaknya subjek 
 X  = nilai variabel 1 
Y  = nilai variabel 2 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi dan Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kampus FIP UNY. Kampus FIP 
UNY sendiri tersebar di empat wilayah yaitu Kampus Karangmalang, 
Kampus II Jalan Kenari, Kampus III Jalan Bantul, dan Kampus Wates. 
Kampus FIP UNY memiliki 15 macam Organisasi Mahasiswa. yang 
sekretariatnya tersebar di empat kampus tersebut. Organisasi 
Mahasiswa FIP UNY tersebut antara lain BEM, DPM, UKMF Reality, 
UKMF KMIP, UKMF Musik CAMP, HIMA PLB, HIMA PG-PAUD, 
HIMA PPB, HIMA KP, HIMA PLS, HIMA AP, HIMA TP, HIMA 
PGSD Kampus II, HIMA PGSD Kampus III, dan HIMA PGSD 
Kampus WATES.  
Setiap Ormawa di FIP UNY memiliki berbagai macam 
program kerja. Masing-masing program kerja memiliki target yang 
harus dipenuhi. Pelaksanaan program-program kerja tersebut tentunya 
membutuhkan persiapan yang matang dan membutuhkan pikiran, 
waktu serta tenaga dari para pengurus Ormawa FIP UNY. Selain 
menjalankan tugas-tugas keorganisasian, pengurus Ormawa juga tetap 
memiliki kewajiban yang harus dipenuhi sebagai mahasiswa di FIP 
UNY. Pemenuhan tanggung jawab antara keduanya kadangkala 
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berbenturan sehingga menimbulkan dilema bagi mahasiswa yang 
bersangkutan. 
Pada penelitian ini lokasi dipusatkan di lingkungan kampus 
Karangmalang dan kampus III Jalan Bantul FIP UNY. Hal tersebut 
didasarkan pada klaster yang digunakan dalam penelitian ini yakni 
UKMF KMIP, UKMF Reality, HIMA BK, dan HIMA PLS yang 
terletak di kampus Karangmalang dan sekretariat HIMA PGSD 
Kampus III yang terletak di Kampus III Jalan Bantul. Pengambilan 
data penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5 Mei sampai dengan 22 
Mei tahun 2015. Proses pengambilan data dilaksanakan secara 
bertahap menyesuaikan agenda masing-masing organisasi mahasiswa 
yang bersangkutan. 
2. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek pada penelitian ini ialah mahasiswa aktif FIP UNY 
yang menjadi pengurus Ormawa. Subyek terdiri dari angkatan 2012 
sampai 2014. Populasi subyek penelitian adalah 866 mahasiswa dari 15 
organisasi mahasiswa yang sebarannya telah ditampilkan dalam tabel 1. 
Penentuan subyek dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
teknik cluster random sampling dengan proporsi 10% dari jumlah 
populasi. Melalui cara tersebut kemudian didapat 87 mahasiswa yang 
berasal dari 5 klaster yakni UKMF KMIP, UKMF Reality, HIMA PPB, 
HIMA PLS, dan HIMA PGSD Kampus III. Berikut ialah sebaran data 
subyek. 
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Tabel 10. Distribusi Sampel Penelitian 
No. Lembaga Jumlah Pengurus 
16.  UKMF KMIP 25 
17.  UKMF Reality 19 
18.  HIMA PPB 14 
19.  HIMA PLS 14 
20.  HIMA PGSD Bantul 15 
Jumlah 87 
 
3. Deskripsi Data  
a. Regulasi Diri 
Data regulasi diri yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk 
tabel berdasarkan kriteria kategorisasi yang telah ditentukan pada 
tabel 7. Berikut ialah data regulasi diri pengurus Ormawa FIP 
UNY. 
Tabel 11. Data Regulasi Diri Pengurus Ormawa FIP 
Kategori Jumlah Responden Persentase 
Tinggi 28 32,18 % 
Sedang 55 63,22 % 
Kurang 3 3,45 % 
Rendah 1 1,15 % 
Jumlah 87 100,0 % 
 Tabel 11 menunjukkan bahwa pengurus Ormawa FIP UNY 
yang memiliki regulasi diri dengan kategori tinggi sebanyak 
32,18%, kategori sedang sebanyak 63,22%, kategori kurang 
sebanyak 3,45 % dan kategori rendah sebanyak 1,15%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pengurus 
Ormawa FIP UNY memiliki regulasi diri dengan kategori sedang 
dengan persentase mencapai 63,22 %. Apabila ditampilkan dalam 
bentuk diagram dapat dilihat pada gambar 3 berikut: 
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Gambar 3. Diagram Data Regulasi Diri 
 
b. Coping Stres Berfokus Masalah 
Data coping stres berfokus masalah yang diperoleh 
kemudian disajikan dalam bentuk tabel berdasarkan kriteria 
kategorisasi yang telah ditentukan pada tabel 9. Berikut ialah data 
regulasi diri pengurus Ormawa FIP UNY. 
Tabel 12. Data Coping Stres Berfokus Masalah Pengurus Ormawa 
FIP 
Kategori Jumlah Responden Persentase 
Tinggi 16 18,39 % 
Sedang 69 79,31 % 
Kurang  2 2,30 % 
Rendah 0 0 % 
Jumlah 87 100,00 % 
Tabel 12 menunjukkan bahwa pengurus Ormawa FIP UNY 
yang memiliki coping stres berfokus masalah dengan kategori 
tinggi sebanyak 18,39 %, kategori sedang sebanyak 79,31 %, 
kategori kurang sebanyak 2,30 % dan kategori rendah sebanyak 
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0%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
pengurus Ormawa FIP UNY memiliki coping stres berfokus 
masalah dengan kategori sedang dengan persentase mencapai 79,31 
%. Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada 
gambar 4 berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Diagram Coping Stres Berfokus Masalah 
 
B. Pengujian Prasarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Berbagai rumus statistik inferensial yang dipergunakan untuk 
menguji hipotesis penelitian mendasarkan diri pada asumsi bahwa data 
yang bersangkutan memenuhi ciri sebaran normal (Burhan, dkk, 2004: 
110). Jika keadaan data berdistribusi normal merupakan sebuah 
persyaratan yang harus dipenuhi. Berdasarkan hal tersebut uji 
normalitas perlu dilakukan pada data sebelum dikenai rumus statistik 
tertentu. 
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Terdapat beberapa cara untuk melakukan uji normalitas. 
Penelitan ini menggunakan perhitungan model Kolmogorov-Smirnov 
dibantu dengan program SPSS 21 for windows untuk menguji 
normalitas data. Kriteria normalitas ditentukan dengan melihat nilai 
signifikansi (P). Apabila P>0,05 hipotesis nol (Ho) diterima, dan 
sebaliknya jika P<0,05 hipotesis nol (Ho) ditolak. Hasil uji normalitas 
untuk variabel regulasi diri dan coping stres berfokus masalah 
berdasarkan perhitungan komputer program SPSS 21 for windows 
dapat dilihat dalam tabel 13. 
Tabel 13. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Kolmogrov-Smirnov Z P Keterangan 
Regulasi diri 1,346 0,053 Normal 
Coping Stres 
Berfokus Masalah 0,630 
0,823 Normal 
Berdasarkan tabel  13, diperoleh nilai signifikansi (P) pada 
variabel regulasi diri sebesar 0,053 dan variabel coping stres berfokus 
masalah sebesar 0,084. Masing-masing variabel telah menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi (P) lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti 
hipotesis nol (Ho) diterima. Dapat disimpulkan bahwa sebaran data 
pada variabel regulasi diri dan coping stres berfokus masalah dapat 
dikatakan normal. Jadi, asumsi normalitas data untuk kedua variabel 
penelitian telah terpenuhi. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat berada pada garis linear atau 
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tidak. Uji linearitas pada penelitian ini menggunakan program SPSS 21 
for widows. Jika angka deviation from linearity lebih besar dari 0,05, 
berarti hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah 
linear. Berdasarkan hasil pengujian, terlihat bahwa nilai Sig untuk 
deviation from linearity sebesar 0,783 yang berarti lebih besar dari 
0,05. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang linear antara variabel regulasi diri dengan coping stres 
berfokus masalah. 
C. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah dalam peneitian. Sugiyono (2011: 236-237) menyebutkan ada tiga 
bentuk hipotesis yaitu hipotesis deskriptif, hipotesis asosiatif, dan hipotesis 
komparatif. Penelitian ini menggunakan model hipotesis asosiatif. 
Hipotesis asosiatif adalah dugaan terhadap ada tidaknya hubungan secara 
signifikan antara dua variabel atau lebih.  
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji hipotesis nol (Ho). 
Lawan dari Ho adalah Ha (hipotesis alternatif). Ho dalam penelitian ini 
adalah tidak ada hubungan antara regulasi diri dengan coping stres 
berfokus masalah. Sementara Ha dalam penelitian ini ialah ada hubungan 
antara regulasi diri dengan coping stres berfokus masalah. 
Pengujian hipotesis asosiatif dilakukan menggunakan teknik 
korelasi. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik 
korelasi Pearson Product Moment dibantu dengan program SPSS 21 for 
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windows. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi antara regulasi 
diri dengan coping stres berfokus masalah adalah 0,618 dan 
signifikansinya adalah 0,000. Dari tabel r product mement untuk n=87, 
taraf signifikansi 1%, nilai rtabel = 0,270. Nilai tersebut . 
Apabila nilai rhitung lebih kecil dari rtabel maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. Sebaliknya jika rhitung lebih besar dari rtabel maka maka Ho ditolak 
dan Ha diterima. Ternyata rhitung (0,618) lebih besar dari rtabel (0,270). 
Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Rhitung (0,618) juga 
menunjukkan hubungan positif  antara variabel bebas dan variabel terikat. 
Selain hal itu, hasil perhitungan juga menunjukkan signifikansi sebesar 
0,000. Hal ini berarti signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,01. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa hubungan anatara variabel bebas dan 
variabel terikat adalah sangat signifikan. 
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian hipotesis yang 
diajukan terbukti. Hasil penelitian juga menunjukkan adanya hubungan 
positif dan sangat signifikan antara regulasi diri dan coping stres berfokus 
masalah pada pengurus Ormawa FIP UNY. hal ini berarti semakin tinggi 
regulasi diri pada pengurus Ormawa FIP UNY akan semakin tinggi pula 
coping stres berfokus masalahnya. Sebaliknya, semakin rendah regulasi 
diri pada pengurus Ormawa FIP UNY akan semakin rendah pula coping 
stres berfokus masalahnya. 
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Besar sumbangan dari variabel bebas (regulasi diri) untuk 
variabel terikat (coping stres berfokus masalah) bisa diketahui dari 
koefisien determinasi. Koefisien determinasi dinyatakan dalam persentase. 
Rumus koefisien determinasi adalah (rhitung)
2 x100%. Jadi (0,618)2 x100% 
=38,19%. Hal ini berarti sumbangan regulasi diri untuk coping stres 
berfokus masalah sebesar 38,19%, sisanya berasal dari faktor-faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
D. Pembahasan 
Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menujukkan adanya 
hubungan positif yang sangat signifikan antara regulasi diri dengan coping 
stres berfokus masalah pada pengurus Ormawa FIP UNY. Hal ini berarti 
semakin tinggi regulasi diri pada pengurus Ormawa FIP UNY akan 
semakin tinggi pula coping stres berfokus masalahnya. Sebaliknya, 
semakin rendah regulasi diri pada pengurus Ormawa FIP UNY akan 
semakin rendah pula coping stres berfokus masalahnya. Besarnya 
sumbangan regulasi diri untuk coping stres berfokus masalah sebesar 
38,19%, sisanya berasal dari faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. 
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan 
oleh DeWall, Baumeisteir, Stillman, dan Gailliot (2007) yang menyatakan 
bahwa regulasi diri yang kurang efektif dapat menimbulkan perilaku 
agresif, sedangkan mereka yang memiliki regulasi diri efektif akan lebih 
mampu mengendalikan dirinya. Trentacosta dan Shaw (2009) juga 
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menyatakan bahwa regulasi diri dapat menjadikan seseorang 
mengendalikan perilaku maladaptif. Perlu diketahui pula bahwa regulasi 
diri ialah kemampuan individu untuk mengontrol perilakunya sendiri. 
Perilaku-perilaku yang meliputi usaha pengendalian pikiran, perasaan, 
dorongan, dan hasrat berperan bagi individu untuk mengendalikan usaha-
usaha dalam upaya mengatasi stres (Bandura dalam Ormroad 2011: 132).  
Mahasiswa yang berstatus sebagai pengurus Ormawa memiliki 
tanggung jawab yang lebih kompleks dibanding dengan mahasiswa yang 
tidak mengikuti organisasi atau kegiatan selain kuliah. Mahasiswa sebagai 
pengurus Ormawa memiliki tugas baik akademik maupun organisasi yang 
menuntut dilaksanakan beriringan. Keadaan tersebut dapat membuat 
pengurus Ormawa memiliki kecenderungan mengalami stres. Sebagai 
individu dalam tahap perkembangan dewasa dini, upaya menangani stres 
lebih cenderung pada strategi coping berfokus masalah. Hal ini sesuai 
dengan karakteristik perkembangan kognitifnya yaitu tahap postformal, 
yang artinya mampu memecahkan masalah yang kompleks dengan 
kapasitas berpikir abstrak, logis, dan rasional (Papalia, Old, dan Feldman, 
2008: 655). Perilaku para pengurus ormawa baik secara kognitif, afektif 
ataupun psikomotor menunjukkan adanya aktivitas coping. 
Aktivitas coping stres yang dilakukan pengurus Ormawa FIP 
UNY menunjukkan adanya regulasi dalam dirinya. Teori yang telah 
disampaikan pada bagian sebelumnya juga menyebutkan bahwa coping 
merupakan upaya untuk mengelola keadaan dengan tujuan mengurangi 
  
89 
 
stres (Papalia, dkk, 2007: 435).  Pada coping stres berfokus masalah, 
pengelolaan tersebut fokus pada pemikiran dan perilaku. Regulasi diri 
dapat berperan pada bagaimana individu mengelola dirinya untuk 
mencapai sebuah tujuan, mengubah situasi tidak nyaman yang terjadi yaitu 
stres. Berdasarkan hal-hal tersebut, diindikasikan bahwa regulasi diri 
mampu mempengaruhi keberhasilan individu dalam mencapai tujuan 
tertentu melalui pengendalian perilaku yang dimunculkan. 
Hasil penelitian pada pengurus Ormawa FIP UNY menunjukkan 
hasil bahwa regulasi diri sebagian besar pengurus Ormawa FIP UNY 
berada pada kategori sedang. Masa perkembangan dewasa dini berbeda 
dengan tahap-tahap perkembangan. Pada masa ini individu disebutkan 
sedang berada dalam masa bermasalah terutama dalam penyesuaian 
dengan perubahan-perubahan tanggung jawab. Masa ini juga disebut 
sebagai masa ketegangan emosional, masa perubahan nilai-nilai, juga 
masa penyesuaian dengan cara hidup baru. Khususnya mahasiswa yang 
berstatus sebagai pengurus Ormawa mengharuskan mereka untuk 
mengatur tugas kuliah dan organisasi dengan baik, selain itu konflik-
konflik mungkin dialami dalam dinamika organisasi. Padatnya tugas-tugas 
yang harus dipenuhi mahasiswa terutama sebagai pengurus Ormawa 
dimungkinkan menjadi penyebab individu kurang mampu meregulasi 
dirinya dengan maksimal.  
Selain itu, telah dijelaskan oleh Bandura (dalam Alwisol, 2011: 
286) bahwa salah satu yang mempengaruhi regulasi diri ialah judgemental 
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process atau proses penilaian atau mengadili tingkah laku. Proses ini 
dilakukan dengan membandingkan standar pribadi dengan standar atau 
norma orang lain. Pada pengurus ormawa, standar yang dibentuk 
kelompok (dalam hal ini organisasi mahasiswa) baik secara langsung atau 
tidak, dapat mempengaruhi penilaian individu terhadap perilakunya 
sendiri. Sebagaimana telah disebutkan bahwa standar diri merupakan 
bentukan dari hasil pengamatan model di sekitarnya.  
Karakteristik perkembangan mahasiswa pada aspek kognitif, 
tergolong pada tahap pemikiran postformal yang merupakan tipe matang 
dari sebuah pemikiran yang berstandar pengalaman subyektif, intuisi serta 
logika (Papalia, Old, dan Fielman, 2008: 655). Keterlibatan mahasiswa 
sebagai pengurus Ormawa, baik secara langung maupun tidak, dapat 
memberi pengaruh dalam pengalaman subyektif, intuisi serta logika yang 
dibentuk. Pengurus Ormawa FIP UNY terbiasa dengan bekerja secara tim 
sehingga dimungkinkan membentuk konformitas yang lebih tinggi 
daripada mahasiswa pada umumnya. Konformitas ialah perubahan 
perilaku atau keyakinan karena adanya pengaruh atau tekanan dari 
kelompok, baik yang sungguh-sungguh ada maupun yang dibayangkan 
saja (Kiesler & Kiesler dalam Sarwono, 2001:172). Penilaian yang 
dilakukan dapat menjadi kurang obyektif karena dipengaruhi standar yang 
berlaku dalam kelompok. Menurut Hurlock (1980: 235) konformitas 
terhadap standar kelompok terjadi karena adanya keinginan untuk diterima 
kelompok sosial. Dengan kata lain semakin tinggi keinginan pengurus 
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Ormawa FIP UNY untuk diterima kelompok, dirinya akan semakin 
mengacu pada standar-standar yang dianut kelompok. Hal inilah 
memungkinkan regulasi diri pengurus Ormawa FIP UNY dalam kategori 
sedang. 
Faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi regulasi diri ialah 
bagaimana mengobservasi dirinya terkait penampilan dan orisinalitas 
tingkah laku. Faktor internal lainnya ialah reaksi diri afektif berdasar 
pengamatan dan proses penilaian, kemudian menghadiahi atau 
menghukum diri sendiri. Hal-hal tersebut tentunya tidak terlepas dari 
standar yang dibentuk dalam kelompok. Adanya faktor dari luar diri 
(ekternal) juga dapat mempengaruhi regulasi diri. Bandura (dalam 
Alwisol, 2011) menjelaskan cara faktor eksternal dalam mempengaruhi 
regulasi diri terbagi menjadi dua. Cara pertama dengan menghadirkan 
standar evaluasi untuk orang terhadap perilaku mereka sendiri. Faktor 
lingkungan berinteraksi dengan pengaruh-pengaruh pribadi yang 
kemudian membentuk standar evaluasi diri seseorang.  
Cara kedua ialah dengan menggunakan penguatan 
(reinforcement). Seseorang membutuhkan insentif atau penghargaan yang 
berasal dari lingkungan eksternal. Hal ini dikarenakan hadiah intrinsik 
tidak selalu memberikan kepuasan. Standar tingkah laku dan penguatan 
biasanya bekerja sama. Seseorang perlu medapatkan penguatan ketika ia 
berhasil mencapai standar tertentu. Hal tersebut dimaksudkan agar tingkah 
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laku semacam itu menjadi pilihan untuk dilakukan kembali. Faktor-faktor 
tersebut yang menentukan tinggi rendahnya regulasi diri. 
Hasil penelitian pada pengurus Ormawa FIP UNY juga 
menunjukkan bahwa coping stres berfokus masalah sebagian besar 
pengurus Ormawa FIP UNY berada pada kategori sedang. Dalam 
penelitian ini telah dibuktikan bahwa regulasi diri memberikan sumbangan 
terhadap coping stres berfokus masalah. Regulasi diri juga memiliki 
hubungan positif dengan coping stres berokus masalah yang berarti 
semakin tinggi regulasi diri, semakin tinggi pula coping stres berfokus 
masalahnya, begitupun sebaliknya. Penelitian ini menunjukkan regulasi 
diri pengurus Ormawa FIP UNY dalam kategori sedang, sehingga hal 
tersebut menjadi salah satu faktor yang membuat coping stres berfokus 
masalah pada pegurus Ormawa FIP UNY juga dalam kategori sedang. 
Coping stres berfokus masalah juga dapat dipengaruhi faktor 
internal maupun eksternal dari pengurus ormawa FIP UNY. Faktor 
internal yang dapat mempengaruhi coping stres berfokus masalah menurut 
Lazarus dan Folkman (1984: 159) antara lain kesehatan dan energi, 
keyakian yang positif, kemampuan pemecahan masalah, dan keterampilan 
sosial. Kesehatan dan energi pengurus Ormawa cenderung lebih banyak 
tersita dibanding dengan mahasiswa yang melakukan kegiatan akademik 
sebagai aktivitas utamanya. Pengurus Ormawa selain melaksanakan 
kewajiban perkuliahan sama seperti mahasiswa lainnya, juga menjalankan 
tanggung jawab organisasi. Kegiatan keorganisasian di FIP UNY dapat 
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berlangsung sampai malam hari, sepulang kuliah di sore hari, pengurus 
Ormawa kemudian melaksanakan kegiatan keorganisasian misalnya rapat 
atau pelaksanaan program kerja. Kegiatan tersebut akan berakhir jika jam 
malam gedung Ormawa ditutup yakni pada pukul 21.00 WIB. Tidak 
jarang kegiatan juga dilakukan lebih dari waktu tersebut. 
Kegiatan keorganisasian dengan skala besar biasa dilakukan pada 
akhir pekan ketika mahasiswa pada umumnya libur. Berdasarkan hal 
tersebut, dapat terlihat bahwa pengurus aktif Ormawa FIP UNY memiliki 
waktu istirahat yang lebih singkat dibanding mahasiswa yang hanya 
berfokus pada kegiatan akademik. Faktor kesehatan dan energi mampu 
memfasilitasi upaya coping stres. Ketika seseorang merasa baik ia akan 
lebih mudah dan lebih baik melakukan usaha-usaha coping stres dibanding 
ketika ia dalam kondisi lemah, lelah, rapuh, atau sakit. Oleh karena itu 
kesehatan dan energi memiliki peran penting dalam penanganan masalah 
dan kondisi stres yang menuntut usaha tinggi. 
Sementara itu keterampilan sosial juga dapat memepengaruhi 
coping stres berfokus masalah. Interaksi sosial dalam organisasi tidak 
lantas menjamin semua pengurus Ormawa memiliki keterampilan sosial 
yang baik. Dinamika organisasi dan heterogenitas anggota  pengurus 
Ormawa FIP UNY memungkinkan munculnya konflik antarindividu 
dengan individu, individu dengan kelompok, ataupun kelompok dengan 
kelompok. Hal tersebut diperkuat dari penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya oleh Khoerul Anwar, dkk (2012: 22) didapat data bahwa di 
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Ormawa FIP UNY terdapat konflik dengan prosentase 34, 3%. Hal-hal 
tersebut yang mungkin dapat menyebabkan coping stres berfokus maslah 
pada pengurus Ormawa FIP UNY berada pada kategori sedang. 
Selain faktor internal juga terdapat faktor ekternal yang dapat 
mempengaruhu coping stres berfokus masalah. Faktor-faktor tersebut 
antara lain dukungan sosial dan sumber material Lazarus dan Folkman 
(1984: 159). Sementara menurut Pramadi & Lasmono (2003: 331) 
merangkum beberapa faktor yang mempengaruhi coping stres berfokus 
masalah. Faktor-faktor tersebut antara lain jenis kelamin, tingkat 
pendidikan, usia, dan status sosial ekonomi. Berdasarkan pendapat-
pendapat tersebut maka dapat disimpulkan terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi coping stres berfokus masalah. Faktor internal terdiri dari 
kesehatan dan energi, keyakian yang positif, kemampuan pemecahan 
masalah, dan keterampilan sosial. Sedangkan faktor ekternal terdiri dari 
dukungan sosial, sumber material jenis kelamin, tingkat pendidikan, usia, 
dan status sosial ekonomi. Faktor-faktor tersebut sesuai dengan yang 
ditemukan pada pengurus Ormawa FIP UNY. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara regulasi diri dengan coping sres berfokus masalah. Hal 
ini ditegaskan bahwa semakin tinggi tingkat regulasi seseorang maka 
kecenderungan coping stres berfokus masalah juga semakin tinggi, 
sedangkan semakin rendah tingkat regulasi diri seseorang maka semakin 
rendah pula coping stres berfokus masalah. 
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E. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ialah hanya sebatas diketahui 
hubungan antara regulasi diri dan coping stres berfokus masalah serta 
belum ada tindakan langsung yang menindaklanjuti hasil tersebut. Selain 
itu tidak adanya kontrol terhadap variabel-variabel lain yang ikut 
mempengaruhi coping stres berfokus masalah yang dalam hal ini sebagai 
variabel terikat. variabel lain yang dimungkinkan ikut mempengaruhi 
misalnya kognitof seperti inteigensi, kecakapan sosial, keterbukaan diri, 
gaya hidup, atau keyakinan diri. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pengurus Ormawa FIP UNY yang memiliki regulasi diri dengan 
kategori tinggi sebanyak 32,18 %, kategori sedang sebanyak 63,22 %, 
kategori kurang sebanyak 3,45 % dan kategori rendah sebanyak 
1,15%. Jadi subjek dalam penelitian ini sebagian besar memiliki 
regulasi diri sedang sebanyak 63,22 %. 
2. Pengurus Ormawa FIP UNY yang memiliki coping stres berfokus 
masalah dengan kategori tinggi sebanyak 18,39 %, kategori sedang 
sebanyak 79,31 %, kategori kurang sebanyak 2,30 % dan kategori 
rendah tidak dijumpai. Jadi subjek dalam penelitian ini sebagian besar 
memiliki coping stres berfokus masalah sedang sebanyak 79,31 %. 
3. Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara regulasi diri 
dengan coping stres berfokus masalah pada pengurus Ormawa FIP 
UNY. Koefisien korelasi diketahui sebesar 0,618. Hal ini berarti 
semakin tinggi regulasi diri semakin tinggi pula coping stres berfokus 
masalahnya. Sebaliknya semakin rendah regulasi diri semakin rendah 
pula coping stres berfokus masalahnya. 
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4. Besarnya sumbangan regulasi diri untuk coping stres berfokus masalah 
sebesar 38,19%, sisanya berasal dari faktor-faktor lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan maka ada 
beberapa pandangan yang dapat dijadikan saran bagi pengurus Ormawa 
FIP UNY, dosen pendamping organisasi, dan peneliti selanjutnya. 
1. Bagi pengurus Ormawa FIP UNY 
Regulasi diri dan coping stres berfokus masalah pada pengurus 
Ormawa FIP UNY umumnya dalam penelitian ini berada pada 
kategori sedang. Hasil penelitian menunjukkan coping stres berfokus 
masalah berkaitan dengan regulasi diri. Berdasarkan hal tersebut 
disarankan kepada pengurus Ormawa FIP UNY untuk meningkatkan 
regulasi diri misalnya dengan mengikuti pelatihan atau kegiatan yang 
dapat meningkatkan regulasi diri yang secara lebih rinci dijelaskan 
sebagai berikut.  
Untuk meningkatkan regulasi diri, pengurus Ormawa FIP 
UNY dapat dilakukan dengan meningkatkan hal-hal yang membentuk 
regulasi diri seperti: a) mengatur standar dan tujuan, dengan berlatih 
membuat perencanaan target-target yang ingin dicapai dalam kuliah 
dan organisasi, b) observasi diri, misalnya dengan mengamati diri 
sendiri dalam melakukan sesuatu. c) evaluasi diri, dengan mengukur 
keberhasilan yang dicapai dengan memperhatikan kekurangan dan 
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kelebihan diri, d) reaksi diri, misalnya dengan memberi hadiah kepada 
diri sendiri ketika berhasil mencapai suatu tujuan, e) refleksi diri, 
dengan mengintropeksi perilaku-perilaku yang telah dilakukan. 
Sedangkan untuk meningkatkan coping stres berfokus 
masalah, selain dengan meningkatkan regulasi diri juga dapat 
dilakukan dengan meningkatkan hal-hal berikut: a) keaktifan diri, 
dapat dilakukan dengan tidak menunda-nunda menyelesaikan masalah, 
b) perencanaan, dengan berpikir terlebih dahulu sebelum melakukan 
sesuatu, c) penekanan kegiatan bersaing, misalnya dengan 
menghindari hal-hal yang mengganggu penyelesaian masalah, d) 
dukungan sosial instrumental, dengan meminta bantuan kepada orang 
yang dipercaya untuk membantu menyelesaikan masalah. 
2. Bagi Dosen Pendamping Masing-masing Ormawa FIP UNY 
Regulasi diri dan coping stres berfokus masalah pada pengurus 
Ormawa FIP UNY umumnya dalam penelitian ini berada pada 
kategori sedang. Oleh karena itu disarankan agar dosen pendamping 
masing-masing Ormawa FIP UNY dapat memaksimalkan 
pendampingan para pengurus Ormawa FIP UNY misalnya 
mendampingi perumusan program kerja sehingga menghasilkan 
program kerja yang memfasilitasi atau menstimulasi regulasi diri dan 
coping stres berfokus masalah misalnya Latihan Keterampilan 
Manajemen Mahasiswa. Dosen pendamping juga dapat mengarahkan 
penyusunan matrik kegiatan organisasi agar tidak bersamaan dengan 
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waktu penting mahasiswa misalnya ujian, sehingga diharapkan dapat 
menghindari stres. 
3.  Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian mengenai hubungan antara regulasi diri dan coping 
stres berfokus masalah pada pengurus Ormawa FIP UNY sudah 
dilakukan dan terbukti mempunyai hubungan. Peneliti selanjutnya 
dapat melakukan penelitian jenis lain misalnya penelitian tindakan 
yang bersifat meningkatkan regulasi diri ataupun coping stres berfokus 
masalah. Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian tentang 
variabel-variabel lain yang dimungkinkan ikut mempengaruhi coping 
stres berfokus masalah misalnya tentang kemampuan kognitif, 
kecakapan sosial, keterbukaan diri, atau keyakinan diri yang dimiliki 
pengurus Ormawa FIP UNY. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
100 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Andi Mappiare. (2006). Psikologi Orang Dewasa. Surabaya: Usaha Nasional.  
Agoes Dariyo. (2008). Psikologi Perkembangan Dewasa Muda. Bogor: Ghalia 
Indonesia. 
Andrian Pramadi & Hari Lasmono. (2003). Koping Stres pada Etnis Bali, Jawa, 
dan Sunda. Indonesian Psychology Journal. Vol 18, No. 4. Hlm. 326-
340. 
Anik Supriyati. (2013). Upaya Meningkatkan Self Management dalam Belajar 
Melelui Layanan Bimbingan Kelompok pada Siswa Kelas VIII D di 
SMPN 1 Jakenan Pati. Skripsi. FIP UNNES. 
Alwisol. (2008). Psikologi Kepribadian. Malang: UMM Press. 
Atkinson, R.L. (1993). Pengantar Psikologi. Jakarta: Erlangga. 
Berns, Roberta M. (2013). Child, Family, School, Community Socializing and 
Support. California: Wadsworth Cengange Learing. 
Burhan Nurgiyantoro, Gunawan & Marzuki. (2002). Statistik Terapan Untuk 
Penelitian Ilmu-ilmu Sosial. Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 
Cahya Nindhayati. (2008). Perilaku Koping Anggota Samapta Polri Ketika 
Menghadapi Kerusuhan Massa. Skripsi. Fakultas Psikologi. Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Carver, Charles S., Scheier, Michael F., & Weintraub, Jagdish K. (1989). 
Assessing Coping Strategies: Theoretically Based Approach. Journal of 
Personality Psychology. Vol 56. No. 2. Hlm. 267-283. 
DeWall, C.N. et al. (2007). Violence Restrained: Effects of Self-Regulation and 
Its Depletion on Aggression. Journal of Experimental Social Psychology. 
Vol 43. Issue 1. Hlm. 62-76. 
Diamond, Lisa M, & Aspinwall, Lisa G. (2003). Emotion Regulation Across the 
Life Span: An Integrative Perspective Emphasizing Self-Regulation, 
Positive Affect, and Dyadic Processes. Journal of Motivation and 
Emotion. Vol. 27, No.2. Hlm. 125-156. 
Endang Ike Sianturi. (2003). Hubungan Antara Konformitas Terhadap Kelompok 
Teman Sebaya Dengan Sikap Terhadap Napza pada Remaja. Skripsi 
Fakultas Psikologi. Universitas Padjajaran. 
Endang Mulyatiningsih. (2012). Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan. 
Bandung: Alfabeta. 
  
101 
 
Everly, Jr. R.S, & Lating, Jeffrey M. (2002). A Clinical Guide to the Treatment of 
the Human Stress Response. New York: Kluwer Academic Publishers. 
Grant, Kathryn E. et al. (2003). Stressors and Child and Adolescent 
Psychopathology: Moving From Markers to Mechanisms of Risk. 
Psychological Bulletin. Vol. 129, No. 3. Hlm. 447–466. 
Greenberg, J & Baron, R.A. (1995). Behavior in Organization, Understanding 
and Managing The Human Side of Work. USA: Prentice Hall. 
Hamid Darmadi. (2011). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
Handy Susanto. (2006). Mengembangkan Kemampuan Regulasi diri untuk 
Meningkatkan Keberhasilan Akademik Siswa. Jurnal Pendidikan 
Penabur (Nomor 7 tahun 5). Hlm. 64-71. 
Hurlock, EB. (1980). Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang 
Rentang Kehidupan. Terjemahan. Developmental Psychology A Life 
Span Approach. Jakarta: Erlangga. 
J Winardi. (2009). Manajemen Perilaku Organisasi (Edisi Revisi). Jakarta: 
Kencana. 
Khoerul Anwar, Lila, DS & Natri Sutanti. (2012). Identifikasi Problem Solving 
Konflik dalam Organisasi Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta. Laporan Penelitian. FIP UNY. 
King, Laura A. (2010). Psikologi Umum: Sebuah Pandangan Apresiatif. (Alih 
bahasa: Brian Marwensdy). Jakarta: Salemba Humanika. 
Kitsantas, A., Winsler, A., & Huie, F. (2008). Self-Regulation and Ability 
Predictors of Academic Success During College. Journal of Advanced 
Academics. Vol. 20, Hlm. 42–68. 
Lazarus, Richard S., & Lazarus, Bernice N. (2006). Coping with Aging. New 
York: Oxford University Press. 
Lazarus, Richard S, & Folkman, Susan. (1984). Stress, Appraisal, And Coping. 
New York: Springer Publishing Company. 
Lemme, Barbara H. (1995). Development in Adulthood. 2nd. ed. Massachusetts: 
Allyn & Bacon. 
Mada Sutapa. (2007). Stres dan Konflik dalam Organisasi. Jurnal Manajemen 
Pendidikan JuMP. No.01/Th III. Hlm. 71-77. 
Maria Magdalena Minarsih. (2011). Konflik Kerja, Stres Kerja dan Cara 
Mengatasinya. Jurnal Dinamika Sains. Hlm. 1-11. 
  
102 
 
Monks, Knoers, & Siti Rahayu Haditono. (2002). Psikologi Perkembangan: Gajah 
Mada University Press. 
Muh Nur Gufron. (2003). Hubungan Kontrol Diri dan Persepsi Remaja terhadap 
Penerapan Disiplin Orang Tua dengan Prokrastinasi Akademik. Laporan 
Penelitian. Universitas Gajah Mada. 
Muhammad Idrus. (2007). Metode Penelitian Ilmu-ilmu Sosial (Pendekatan 
Kualitatif dan Kuantitatif ). Yogyakarta: UII Press. 
Nurhasan & Hasanudin Cholil. (2007). Tes dan Pengukuran Keolahragaan. 
Modul. Bandung: FPOK UPI. 
Nyoman Adi, K.W & Putu N.W. (2013). Hubungan antara Gaya Hidup Sehat 
dengan Tingkat Stres Siswa Kelas XII SMA Negeri di Denpasar 
Menjelang Ujian Nasional Berdasarkan Strategi Coping Stres. Jurnal 
Psikologi Udayana. Vol. 1, No. 1. Hlm. 138-150. 
Ormrod, Jeanne Ellis. (2011). Human Learning. 6th. ed. New York: Pearson. 
Papalia, D., et al. (2007). Adult Development and Aging. 3rd. ed. New York: 
McGraw Hill. 
Papalia, D., Olds, Sally W., & Feldman, Ruth D. (2008). Human Development. 
New York: McGraw-Hills Companies. 
Rita Eka Izzaty, dkk. (2008). Perkembangan Peserta Didik. Yogyakarta: UNY 
Press. 
Robbins, Stephen P & Judge, Timothy A. (2013). Organizational Behavior. 15th . 
ed.  Upper Saddle River: Pearson Education Limite. 
Saifuddin Azwar. (2007). Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
Santrock, John W. (2014). Adolescence. 15th. ed. New York: McGraw-Hill 
Education. 
Sarafino, Edward P., & Smith, Timothy W. (2006). Health Psychology: 
Biopsychosocial Interactions. 7th. ed. New Jersey: John Wiley & Sons 
Inc. 
Sari Wahyuningsih. (2012). Hubungan antara kecakapan Sosial dengan Strategi 
Coping Berfokus Masalah pada Siswa SMAN 2 Wonosari. Skripsi. 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
Sarwono, Sarlito Wirawan. (2001). Psikologi Sosial: Psikologi Kelompok dan 
Psikologi Terapan. Jakarta: Balai Pustaka. 
  
103 
 
Sinnot, Jan D. (1998). The Development of Logic in Adulthood: Postformal 
Thought and Its Implications. New York: Plenum. 
Spector, Paul E. (1992). Summated Rating Scale Construction: An Introduction. 
Newbury Park, CA: SAGE Publications, Inc. 
Sugiyono. (2007). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Suharsimi Arikunto. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
_________________. (2010). Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 
Sutrisno Hadi. (2004). Metodologi Research. Yogyakarta: Andi. 
Trentacosta, C.J, & Shaw, D.S. (2009). Emotional Self-Regulation, Peer 
Rejection, and Antisocial Behavior: Developmental Associations from 
Early Childhood to Early Adolescence. Journal of Applied 
Developmental Psychology. Vol 30. Hlm. 356–365. 
Tri Nugroho Adi. (2010). Perilaku Coping Mahasiswa dalam Mengatasi Stres 
Mengikuti Mata Kuliah MPK Kuantitatif. Jurnal Acta diurnA. Vol 6 No 
2. Hlm. 1-11.  
Tri Wulandari, & Anita Zulkaida. (2007). Self Regulated Behavior pada Remaja 
Putri yang Mengalami Obesitas. Proceeding PESAT. Vol 2. Fakultas 
Psikologi, Universitas Gunadarma. 
Vohs, Kathlees D, & Baumeister, Roy F. (2004). Handbook of Self-Regulation. 
Research, Theory, and Applications. New York: The Guilford Press. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
104 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN
  
105 
 
Lampiran 1. Uji Coba Skala Regulasi Diri dan Coping Stres Berfokus 
Masalah 
 
PENGANTAR 
Yth. Pengurus Ormawa FIP UNY, 
saya Shinta Larasaty Santoso, mahasiswa BK angkatan 2011 akan melakukan survei 
kepada teman-teman pengurus Ormawa FIP UNY. Survei ini bertujuan untuk 
mendapatkan data yang berguna untuk mengembangkan kinerja pengurus Ormawa FIP 
UNY. Teman-teman dimohon untuk mengisi skala yang telah disediakan. Besar harapan 
saya bahwa teman-teman bersedia untuk membantu saya. 
Survei ini tidak ada hubungannya dengan penilaian dari pihak Universitas 
ataupun Fakultas, sehingga diharapkan teman-teman dapat mengisi dengan jujur dan 
apa adanya sesuai gambaran keadaan teman-teman saat ini. Skala ini terbagi menjadi 
dua bagian. Sebelum memulai pengisian skala, silakan mengisi lembar identitas terlebih 
dahulu. Terima kasih atas kesediannya. 
 
LEMBAR IDENTITAS 
Nama  :...................................................... (boleh inisial) 
Usia  :..............tahun 
Jenis kelamin : Laki-laki / Perempuan  (coret yang tidak perlu) 
Asal organisasi : ...................................................... 
Semester : ...................................................... 
       
  
 Yogyakarta,...................................... 
       
       
  
       
  
 (........................................................) 
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PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. Setiap pernyataan dalam skala dilengkapi 
empat pilihan jawaban: sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak 
sesuai (STS). 
1. STS berarti teman-teman merasa sangat tidak sesuai dengan perntayaan yang 
disajikan 
2. TS berarti teman-teman merasa tidak sesuai dengan perntayaan yang disajikan  
3. S  berarti teman-teman merasa sesuai dengan perntayaan yang disajikan 
4. SS berarti teman-teman merasa sangat sesuai dengan perntayaan yang disajikan 
KETERANGAN SKALA 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan diri 
teman-teman. 
Contoh: 
No. Pernyataan STS TS S SS 
1.  Saya tidak bisa menolak ajakan teman 
walaupun untuk sesuatu yang tidak penting. 
    
Jawaban:  
Bila pernyataan di atas sangat tidak sesuai dengan diri teman-teman, maka berilah 
tanda centang (√) pada kolom STS seperti berikut: 
No. Pernyataan STS TS S SS 
1.  Saya tidak bisa menolak ajakan teman 
walaupun untuk sesuatu yang tidak penting. 
√    
 Apabila teman-teman ingin mengganti jawaban, berilah dua garis horizontal pada 
jawaban pertama (=) kemudian centang (√) jawaban kedua. 
Contoh:  
No. Pernyataan STS TS S SS 
1. Saya tidak bisa menolak ajakan teman 
walaupun untuk sesuatu yang tidak penting. 
√    
Jawaban:   
Teman-teman ingin mengganti jawaban menjadi sesuai, maka berilah dua garis 
horizontal pada jawaban pertama (=) kemudian centang jawaban S seperti berikut: 
No. Pernyataan STS TS S SS 
1. Saya tidak bisa menolak ajakan teman 
walaupun untuk sesuatu yang tidak penting. 
√  √  
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SKALA 1 
No. Pernyataan STS TS S SS 
1.  Dalam berperilaku, saya memegang teguh 
norma yang berlaku di organisasi. 
    
2.  Hal-hal yang saya lakukan tidak saya 
perhatikan. 
    
3.  Saya tahu kelemahan saya.     
4.  Saya memiliki tujuan yang jelas dalam 
mengikuti organisasi mahasiswa. 
    
5.  Saya tidak memikirkan apa yang telah saya 
lakukan. 
    
6.  Saya memikirkan bagaimana menyeimbangkan 
tujuan kuliah dan organisasi. 
    
7.  Hal-hal yang saya lakukan, tidak saya ketahui 
manfaatnya. 
    
8.  Saya melakukan sesuatu semata-mata 
berdasarkan keinginan saja. 
    
9.  Saya mampu mengukur keberhasilan yang saya 
capai 
    
10.  Saya memberi penghargaan pada diri atas 
prestasi yang saya capai 
    
11.  Saya malas mengingat apapun tentang 
kegagalan saya. 
    
12.  Saya merasa tidak memiliki keahlian khusus di 
suatu bidang 
    
13.  Kegiatan saya “mengalir” begitu saja tanpa 
tujuan yang pasti. 
    
14.  Saya dapat menilai sendiri hal yang saya 
lakukan 
    
15.  Saya merasa keberhasilan-keberhasilan saya 
tidak memberi efek apapun pada pencapaian 
tujuan saya. 
    
16.  Bagi saya penerimaan orang lain atas perilaku 
saya tidak begitu penting. 
    
17.  Saya tahu kelebihan diri saya     
18.  Sekali saya menentukan tujuan, saya tidak 
merubahnya lagi. 
    
19.  Saya mampu menilai baik/buruk perilaku saya     
20.  Saya memikirkan kekurangan apa yang 
membuat sesuatu gagal saya capai. 
    
21.  Saya dapat mempertimbangkan prioritas dalam 
kegiatan-kegiatan saya. 
    
22.  Saya sulit memprediksi apa yang akan terjadi 
sebagai akibat tindakan saya.  
    
23.  Saya paham seberapa jauh saya bertindak     
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  STS TS S SS 
24.  Kegagalan yang saya alami tidak saya gunakan 
untuk memperbaiki diri saya. 
    
25.  Saya memperhitungkan peluang berdasar 
kemampuan diri. 
    
26.  Saya tidak menyadari kesalahan yang saya 
lakukan. 
    
27.  Kelemahan dan kelebihan saya, tidak saya 
pikirkan. 
    
28.  Ketika ada tugas kuliah dan organisasi secara 
bersamaan, saya merenungkan kembali tujuan 
2 hal tersebut. 
    
29.  Bagi saya, keberhasilan menjadi penguat untuk 
meningkatkan kemampuan diri saya. 
    
30.  Saya melakukan apapun sesuai dengan mood 
saja. 
    
 
SKALA 2 
No. Pernyataan STS TS S SS 
1.  Saya mencari tahu penyebab stres yang saya 
alami. 
    
2.  Saya tidak menunda-nunda dalam 
menyelesaikan masalah. 
    
3.  Saya terbiasa bertindak langsung tanpa 
rencana. 
    
4.  Saya fokus pada masalah yang ingin saya 
selesaikan. 
    
5.  Saya mudah terprovokasi     
6.  Masalah saya, saya simpan sendiri.     
7.  Saya menghubungi teman-teman yang 
mempunyai andil dalam masalah saya. 
    
8.  Stres yang saya alami saya biarkan begitu saja.     
9.  Saya memikirkan secara rinci langkah-langkah 
pemecahan masalah saya. 
    
10.  Saya malas berbicara dengan orang yang 
bermasalah dengan saya. 
    
11.  Saya memikirkan beberapa cara untuk 
menangani masalah saya. 
    
12.  Daripada memikirkan masalah, saya justru 
memilih mencari hiburan. 
    
13.  Saya melakukan apa yang harus saya lakukan 
saat itu juga. 
    
14.  Harapan saya stres akan hilang dengan 
sendirinya entah bagaimana caranya. 
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  STS TS S SS 
15.  Sampai situasi memungkinkan, saya menahan 
untuk tidak melakukan apapun 
    
16.  Saya menyelesaikan masalah saya satu persatu 
untuk mengatasi stres. 
    
17.  Dalam melakukan sesuatu, saya cenderung 
terburu-buru. 
    
18.  Saya menyalahkan diri saya atas situasi yang 
terjadi. 
    
19.  Daripada memperbaiki situasi, saya lebih 
menyalahkan diri saya. 
    
20.  Saya mencoba mencari pertimbangan dari 
seseorang tentang apa yang harus saya 
lakukan. 
    
21.  Saya memilih menyelesaikan masalah tanpa 
bantuan orang lain. 
    
22.  Saya berkonsentrasi pada tindakan yang saya 
lakukan. 
    
23.  Yang saya pikirkan adalah setiap masalah saya 
ada jalan keluarnya. 
    
24.  Saya enggan meminta maaf terlebih dahulu 
walaupun saya yang salah. 
    
25.  Saya memastikan tidak memperburuk keadaan 
dengan tidak bertindak gegabah. 
    
26.  Ketika mendapat masalah, saya cenderung cuek 
saja. 
    
27.  Nasihat orang lain tidak memberi pengaruh 
bagi masalah saya. 
    
28.  Saya melakukan hal yang saya sukai agar lupa 
dengan masalah saya. 
    
29.  Saya menggali pengalaman dari seseorang yang 
memiliki masalah sama dengan saya. 
    
30.  Untuk pemecahan masalah saya, saya meminta 
masukan orang lain. 
    
31.  Sebelum bertindak saya berpikir dulu.     
32.  Saya tidak yakin orang lain paham untuk dapat 
membantu masalah saya. 
    
 
TERIMA KASIH ATAS KESEDIAAN WAKTUNYA 
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Lampiran 2. Rekapitulasi Skor Uji Coba Skala Regulasi Diri 
 Item Skala  
No. 
Responden 
x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19 x20 x21 x22 x23 x24 x25 x26 x27 x28 x29 x30 Jml 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 1 3 3 3 79 
2 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 95 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 4 89 
4 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 
 
3 3 3 3 2 3 4 2 80 
5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 111 
6 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
 
4 2 4 4 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 98 
7 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 106 
8 3 4 3 2 2 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 96 
9 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 1 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 102 
10 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 100 
11 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 88 
12 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 95 
13 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 
14 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
15 4 4 
 
3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 90 
16 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 96 
17 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 88 
18 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 101 
19 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 84 
20 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 103 
21 2 3 4 4 4 4 3 1 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 101 
22 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 81 
23 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 1 1 3 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 2 90 
24 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 96 
25 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 1 1 3 4 4 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 4 1 83 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 117 
27 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
28 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 2 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 99 
29 3 4 4 4 2 3 4 2 3 3 4 4 4 2 4 2 3 2 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 97 
30 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 1 3 1 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 97 
31 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 4 1 4 1 1 1 4 1 4 1 4 4 1 1 1 51 
32 3 3 4 2 4 3 3 1 1 1 4 1 2 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 3 2 1 2 1 80 
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Lampiran 3. Rekapitulasi Skor Uji Coba Skala Coping Berfokus Masalah 
 Item Skala 
No. 
Responden 
y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 y11 y12 y13 y14 y15 y16 y17 y18 y19 y20 y21 y22 y23 y24 y25 y26 y27 y28 y29 y30 y31 y32 JML 
1 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 
2 4 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 1 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 91 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 97 
4 3 2 3 2 3 1 3 2 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 89 
5 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 4 3 1 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 110 
6 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 96 
7 3 1 3 4 4 1 3 2 3 3 4 1 3 1 2 3 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 1 94 
8 3 2 2 3 4 1 3 2 3 2 4 2 2 1 3 3 3 2 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 4 92 
9 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 2 2 4 3 2 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 2 98 
10 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 95 
11 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 89 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 95 
13 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 88 
14 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 92 
15 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 95 
16 1 3 2 3 2 2 4 4 1 3 1 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 1 4 4 1 4 4 3 3 90 
17 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 90 
18 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 111 
19 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 82 
20 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 2 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 1 3 3 3 3 101 
21 4 3 4 4 1 4 3 4 4 2 4 4 4 1 4 3 1 1 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 4 2 96 
22 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 85 
23 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 3 1 3 1 4 3 3 2 3 3 1 3 4 4 2 3 3 1 3 2 3 1 75 
24 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 97 
25 3 2 2 3 1 2 2 2 2 1 3 1 3 2 3 3 1 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 4 2 79 
26 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 110 
27 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 86 
28 3 3 3 4 3 2 2 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 105 
29 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 99 
30 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 1 2 1 3 3 4 4 4 2 2 3 4 3 4 3 3 1 2 2 3 2 86 
31 1 2 1 1 3 4 3 4 1 3 1 2 3 4 1 2 4 4 4 1 3 1 1 4 2 2 2 4 3 2 1 3 77 
32 2 3 3 3 2 2 2 2 4 1 4 1 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 1 3 3 3 1 86 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Regulasi Diri 
dan Coping Stres Berfokus Masalah 
A. Validitas Skala Regulasi Diri 
 
Correlations 
 
Xtot 
x1 Pearson Correlation ,711** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
x2 Pearson Correlation ,586** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
x3 Pearson Correlation ,712** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 31 
x4 Pearson Correlation ,732** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
x5 Pearson Correlation ,579** 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 32 
x6 Pearson Correlation ,715** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
x7 Pearson Correlation ,653** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
x8 Pearson Correlation ,435* 
Sig. (2-tailed) ,013 
N 32 
x9 Pearson Correlation ,761** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
x10 Pearson Correlation ,671** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
x11 Pearson Correlation ,376* 
Sig. (2-tailed) ,034 
N 32 
 
 
  Xtot 
x12 Pearson Correlation ,637** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 31 
x13 Pearson Correlation ,768** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
x14 Pearson Correlation ,677** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
x15 Pearson Correlation ,698** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
x16 Pearson Correlation -,068 
Sig. (2-tailed) ,710 
N 32 
x17 Pearson Correlation ,773** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
x18 Pearson Correlation -,200 
Sig. (2-tailed) ,273 
N 32 
x19 Pearson Correlation ,751** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
x20 Pearson Correlation ,364* 
Sig. (2-tailed) ,040 
N 32 
x21 Pearson Correlation ,727** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
x22 Pearson Correlation ,220 
Sig. (2-tailed) ,234 
N 31 
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  Xtot 
x23 Pearson Correlation ,758** 
 Sig. (2-tailed) ,000 
 N 32 
x24 Pearson Correlation ,398* 
 Sig. (2-tailed) ,024 
 N 32 
x25 Pearson Correlation ,702** 
 Sig. (2-tailed) ,000 
 N 32 
x26 Pearson Correlation ,208 
 Sig. (2-tailed) ,253 
 N 32 
x27 Pearson Correlation ,341 
 Sig. (2-tailed) ,056 
 N 32 
x28 Pearson Correlation ,740** 
 Sig. (2-tailed) ,000 
 N 32 
x29 Pearson Correlation ,676** 
 Sig. (2-tailed) ,000 
 N 32 
x30 Pearson Correlation ,323 
 Sig. (2-tailed) ,071 
 N 32 
Xtot Pearson Correlation 1 
 Sig. (2-tailed)  
 N 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level 
(2-tailed). 
 
B. Reliabilitas Skala Regulasi Diri 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,917 30 
 Tidak Valid Ket: 
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C. Validitas Skala Coping Stress Berfokus Masalah 
 
Correlations 
 
ytot 
y1 Pearson Correlation ,580** 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 32 
y2 Pearson Correlation ,652** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
y3 Pearson Correlation ,697** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
y4 Pearson Correlation ,744** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
y5 Pearson Correlation ,181 
Sig. (2-tailed) ,322 
N 32 
y6 Pearson Correlation ,247 
Sig. (2-tailed) ,173 
N 32 
y7 Pearson Correlation ,369* 
Sig. (2-tailed) ,038 
N 32 
y8 Pearson Correlation ,542** 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 32 
y9 Pearson Correlation ,412* 
Sig. (2-tailed) ,019 
N 32 
y10 Pearson Correlation ,481** 
Sig. (2-tailed) ,005 
N 32 
y11 Pearson Correlation ,474** 
Sig. (2-tailed) ,006 
N 32 
  ytot 
y12 Pearson Correlation ,490** 
Sig. (2-tailed) ,004 
N 32 
y13 Pearson Correlation ,466** 
Sig. (2-tailed) ,007 
N 32 
y14 Pearson Correlation ,162 
Sig. (2-tailed) ,377 
N 32 
y15 Pearson Correlation -,062 
Sig. (2-tailed) ,734 
N 32 
y16 Pearson Correlation ,576** 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 32 
y17 Pearson Correlation -,021 
Sig. (2-tailed) ,908 
N 32 
y18 Pearson Correlation -,143 
Sig. (2-tailed) ,436 
N 32 
y19 Pearson Correlation ,239 
Sig. (2-tailed) ,188 
N 32 
y20 Pearson Correlation ,693** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
y21 Pearson Correlation ,217 
Sig. (2-tailed) ,233 
N 32 
y22 Pearson Correlation ,630** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
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 ytot 
y23 Pearson Correlation ,370* 
Sig. (2-tailed) ,037 
N 32 
y24 Pearson Correlation ,238 
Sig. (2-tailed) ,190 
N 32 
y25 Pearson Correlation ,464** 
Sig. (2-tailed) ,007 
N 32 
y26 Pearson Correlation ,394* 
Sig. (2-tailed) ,026 
N 32 
y27 Pearson Correlation ,548** 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 32 
y28 Pearson Correlation ,301 
Sig. (2-tailed) ,094 
N 32 
 
  ytot 
y29 Pearson Correlation ,450** 
Sig. (2-tailed) ,010 
N 32 
y30 Pearson Correlation ,561** 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 32 
y31 Pearson Correlation ,447* 
Sig. (2-tailed) ,010 
N 32 
y32 Pearson Correlation 
,567** 
Sig. (2-tailed) 
,001 
N 32 
ytot Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed) 
 
N 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level 
(2-tailed). 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,818 32 
 
Ket:  Tidak Valid 
D. Reliabilitas Skala Coping Stres Berfokus Masalah 
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Lampiran 5. Skala Regulasi Diri dan Coping Stres Berfokus Masalah 
 
PENGANTAR 
Yth. Pengurus Ormawa FIP UNY, 
saya Shinta Larasaty Santoso, mahasiswa BK angkatan 2011 akan melakukan survei 
kepada teman-teman pengurus Ormawa FIP UNY. Survei ini bertujuan untuk 
mendapatkan data yang berguna untuk mengembangkan kinerja pengurus Ormawa FIP 
UNY. Teman-teman dimohon untuk mengisi skala yang telah disediakan. Besar harapan 
saya bahwa teman-teman bersedia untuk membantu saya. 
Survei ini tidak ada hubungannya dengan penilaian dari pihak Universitas 
ataupun Fakultas, sehingga diharapkan teman-teman dapat mengisi dengan jujur dan 
apa adanya sesuai gambaran keadaan teman-teman saat ini. Skala ini terbagi menjadi 
dua bagian. Sebelum memulai pengisian skala, silakan mengisi lembar identitas terlebih 
dahulu. Terima kasih atas kesediannya. 
 
LEMBAR IDENTITAS 
Nama  :...................................................... (boleh inisial) 
Usia  :..............tahun 
Jenis kelamin : Laki-laki / Perempuan  (coret yang tidak perlu) 
Asal organisasi : ...................................................... 
Semester : ...................................................... 
       
  
 Yogyakarta,...................................... 
       
       
  
       
  
 (........................................................) 
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PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. Setiap pernyataan dalam skala dilengkapi 
empat pilihan jawaban: sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak 
sesuai (STS). 
5. STS berarti teman-teman merasa sangat tidak sesuai dengan perntayaan yang 
disajikan 
6. TS berarti teman-teman merasa tidak sesuai dengan perntayaan yang disajikan  
7. S  berarti teman-teman merasa sesuai dengan perntayaan yang disajikan 
8. SS berarti teman-teman merasa sangat sesuai dengan perntayaan yang disajikan 
KETERANGAN SKALA 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan diri 
teman-teman. 
Contoh: 
No. Pernyataan STS TS S SS 
2.  Saya tidak bisa menolak ajakan teman 
walaupun untuk sesuatu yang tidak penting. 
    
Jawaban:  
Bila pernyataan di atas sangat tidak sesuai dengan diri teman-teman, maka berilah 
tanda centang (√) pada kolom STS seperti berikut: 
No. Pernyataan STS TS S SS 
1.  Saya tidak bisa menolak ajakan teman 
walaupun untuk sesuatu yang tidak penting. 
√    
 Apabila teman-teman ingin mengganti jawaban, berilah dua garis horizontal pada 
jawaban pertama (=) kemudian centang (√) jawaban kedua. 
Contoh:  
No. Pernyataan STS TS S SS 
1. Saya tidak bisa menolak ajakan teman 
walaupun untuk sesuatu yang tidak penting. 
√    
Jawaban:   
Teman-teman ingin mengganti jawaban menjadi sesuai, maka berilah dua garis 
horizontal pada jawaban pertama (=) kemudian centang jawaban S seperti berikut: 
No. Pernyataan STS TS S SS 
1. Saya tidak bisa menolak ajakan teman 
walaupun untuk sesuatu yang tidak penting. 
√  √  
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SKALA 1 
No. Pernyataan STS TS S SS 
1.  Dalam berperilaku, saya memegang teguh norma 
yang berlaku di organisasi. 
    
2.  Hal-hal yang saya lakukan tidak saya perhatikan.     
3.  Saya tahu kelemahan saya.     
4.  Saya memiliki tujuan yang jelas dalam mengikuti 
organisasi mahasiswa. 
    
5.  Saya tidak memikirkan apa yang telah saya 
lakukan. 
    
6.  Saya memikirkan bagaimana menyeimbangkan 
tujuan kuliah dan organisasi. 
    
7.  Hal-hal yang saya lakukan, tidak saya ketahui 
manfaatnya. 
    
8.  Saya melakukan sesuatu semata-mata 
berdasarkan keinginan saja. 
    
9.  Saya mampu mengukur keberhasilan yang saya 
capai 
    
10.  Saya memberi penghargaan pada diri atas 
prestasi yang saya capai 
    
11.  Saya malas mengingat apapun tentang 
kegagalan saya. 
    
12.  Saya merasa tidak memiliki keahlian khusus di 
suatu bidang 
    
13.  Kegiatan saya “mengalir” begitu saja tanpa 
tujuan yang pasti. 
    
14.  Saya dapat menilai sendiri hal yang saya lakukan     
15.  Saya merasa keberhasilan-keberhasilan saya 
tidak memberi efek apapun pada pencapaian 
tujuan saya. 
    
16.  Saya tahu kelebihan diri saya     
17.  Saya mampu menilai baik/buruk perilaku saya     
18.  Saya memikirkan kekurangan apa yang membuat 
sesuatu gagal saya capai. 
    
19.  Saya dapat mempertimbangkan prioritas dalam 
kegiatan-kegiatan saya. 
    
20.  Saya paham seberapa jauh saya bertindak     
21.  Kegagalan yang saya alami tidak saya gunakan 
untuk memperbaiki diri saya. 
    
22.  Saya memperhitungkan peluang berdasar 
kemampuan diri. 
    
23.  Ketika ada tugas kuliah dan organisasi secara 
bersamaan, saya merenungkan kembali tujuan 2 
hal tersebut. 
    
24.  Bagi saya, keberhasilan menjadi penguat untuk 
meningkatkan kemampuan diri saya. 
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SKALA 2 
No. Pernyataan STS TS S SS 
1.  Saya mencari tahu penyebab stres yang saya 
alami. 
    
2.  Saya tidak menunda-nunda dalam 
menyelesaikan masalah. 
    
3.  Saya terbiasa bertindak langsung tanpa rencana.     
4.  Saya fokus pada masalah yang ingin saya 
selesaikan. 
    
5.  Saya menghubungi teman-teman yang 
mempunyai andil dalam masalah saya. 
    
6.  Stres yang saya alami saya biarkan begitu saja.     
7.  Saya memikirkan secara rinci langkah-langkah 
pemecahan masalah saya. 
    
8.  Saya malas berbicara dengan orang yang 
bermasalah dengan saya. 
    
9.  Saya memikirkan beberapa cara untuk 
menangani masalah saya. 
    
10.  Daripada memikirkan masalah, saya justru 
memilih mencari hiburan. 
    
11.  Saya melakukan apa yang harus saya lakukan 
saat itu juga. 
    
12.  Saya menyelesaikan masalah saya satu persatu 
untuk mengatasi stres. 
    
13.  Saya mencoba mencari pertimbangan dari 
seseorang tentang apa yang harus saya lakukan. 
    
14.  Saya berkonsentrasi pada tindakan yang saya 
lakukan. 
    
15.  Yang saya pikirkan adalah setiap masalah saya 
ada jalan keluarnya. 
    
16.  Saya memastikan tidak memperburuk keadaan 
dengan tidak bertindak gegabah. 
    
17.  Ketika mendapat masalah, saya cenderung cuek 
saja. 
    
18.  Nasihat orang lain tidak memberi pengaruh bagi 
masalah saya. 
    
      
19.  Saya menggali pengalaman dari seseorang yang 
memiliki masalah sama dengan saya. 
    
20.  Untuk pemecahan masalah saya, saya meminta 
masukan orang lain. 
    
21.  Sebelum bertindak saya berpikir dulu.     
22.  Saya tidak yakin orang lain paham untuk dapat 
membantu masalah saya. 
    
TERIMA KASIH ATAS KESEDIAAN WAKTUNYA 
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Lampiran 6. Rekapitulasi Data Skor Regulasi Diri 
No. 
Responden 
Asal 
Lembaga 
x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19 x20 x21 x22 x23 x24 ∑ Kategori 
1 KMIP 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 77 Sedang 
2 KMIP 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 80 Tinggi  
3 KMIP 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 86 Tinggi  
4 KMIP 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 66 Sedang  
5 KMIP 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 70 Sedang  
6 KMIP 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 77 Sedang  
7 KMIP 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 Sedang  
8 KMIP 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 72 Sedang  
9 KMIP 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 62 Sedang  
10 KMIP 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 83 Tinggi  
11 KMIP 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 53 Kurang  
12 KMIP 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 80 Tinggi 
13 KMIP 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 85 Tinggi 
14 KMIP 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 Sedang 
15 KMIP 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 75 Sedang 
16 KMIP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 70 Sedang 
17 KMIP 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 70 Sedang 
18 KMIP 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 71 Sedang 
19 KMIP 2 2 3 1 1 3 1 1 3 3 3 2 1 4 1 2 1 2 2 1 2 4 1 2 48 Kurang  
20 KMIP 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 Sedang  
21 KMIP 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 86 Tinggi  
22 KMIP 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 64 Sedang  
23 KMIP 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 76 Sedang 
24 KMIP 3 2 4 3 2 4 2 2 3 4 3 1 2 3 2 3 3 4 4 2 2 3 4 3 68 Sedang 
25 KMIP 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 1 1 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 4 66 Sedang 
26 REALITY 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 73 Sedang 
27 REALITY 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 Sedang 
28 REALITY 4 3 3 3 2 2 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 79 Tinggi  
29 REALITY 3 4 3 4 4 3 4 4 3 1 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 86 Tinggi  
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30 REALITY 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 86 Tinggi  
31 REALITY 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 30 Rendah  
32 REALITY 3 3 4 2 4 3 3 1 1 1 4 1 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 1 2 65 Sedang 
33 REALITY 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 2 1 3 1 3 2 2 4 2 3 4 3 4 4 70 Sedang 
34 REALITY 3 1 4 4 4 2 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 2 3 74 Sedang 
35 REALITY 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 74 Sedang 
36 REALITY 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 73 Sedang 
37 REALITY 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 65 Sedang 
38 REALITY 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 Sedang 
39 REALITY 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 80 Tinggi  
40 REALITY 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 77 Sedang 
41 REALITY 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 80 Tinggi  
42 REALITY 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 4 70 Sedang 
43 REALITY 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 79 Tinggi  
44 REALITY 3 2 2 2 1 3 3 2 3 2 1 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 58 Kurang  
45 HIMA PLS 3 2  3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 69 Sedang 
46 HIMA PLS 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 75 Sedang 
47 HIMA PLS 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 75 Sedang 
48 HIMA PLS 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 Sedang 
49 HIMA PLS 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 80 Tinggi  
50 HIMA PLS 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 86 Tinggi  
51 HIMA PLS 4 3 4 3 4 4 2 4 3 1 1 1 1 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 74 Sedang 
52 HIMA PLS 4 4  3 4 4 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 68 Sedang 
53 HIMA PLS 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 74 Sedang 
54 HIMA PLS 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 Sedang 
55 HIMA PLS 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 74 Sedang 
56 HIMA PLS 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 71 Sedang 
57 HIMA PLS 2 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 77 Sedang 
58 HIMA PLS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 71 Sedang 
59 HIMA PPB 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 69 Sedang 
60 HIMA PPB 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 74 Sedang 
61 HIMA PPB 2 3 4 3 4 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 70 Sedang 
  
122 
 
62 HIMA PPB 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 81 Tinggi  
63 HIMA PPB 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 Sedang 
64 HIMA PPB 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 90 Tinggi  
65 HIMA PPB 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 67 Sedang 
66 HIMA PPB 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3  3 3 3 3 4 4 4 3 78 Tinggi  
67 HIMA PPB 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 82 Tinggi  
68 HIMA PPB 3 3 3 3  3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 63 Sedang 
69 HIMA PPB 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 78 Tinggi  
70 HIMA PPB 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 79 Tinggi  
71 HIMA PPB 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 71 Sedang 
72 HIMA PPB 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 92 Tinggi  
73 HIMA PGSD K3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 75 Sedang 
74 HIMA PGSD K3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 70 Sedang 
75 HIMA PGSD K3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 86 Tinggi  
76 HIMA PGSD K3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 1 1 3 4 4 3 4 79 Tinggi  
77 HIMA PGSD K3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 74 Sedang 
78 HIMA PGSD K3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 88 Tinggi  
79 HIMA PGSD K3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 72 Sedang 
80 HIMA PGSD K3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 74 Sedang 
81 HIMA PGSD K3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 69 Sedang 
82 HIMA PGSD K3 2 4 3 3 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 1 4 3 3 4 2 3 4 78 Tinggi  
83 HIMA PGSD K3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 79 Tinggi  
84 HIMA PGSD K3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 Sedang 
85 HIMA PGSD K3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 85 Tinggi  
86 HIMA PGSD K3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 79 Tinggi  
87 HIMA PGSD K3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 Sedang 
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Lampiran 7. Rekapitulasi Data Skor Coping Stress Berfokus Masalah 
No. 
Responden 
Asal 
Lembaga 
y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 y11 y12 y13 y14 y15 y16 y17 y18 y19 y20 y21 y22 ∑ Kategori 
1 KMIP 3 4 2 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 69 sedang 
2 KMIP 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 73 Tinggi  
3 KMIP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 64 Sedang 
4 KMIP 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 60 Sedang 
5 KMIP 3 2 1 3 2 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 Sedang 
6 KMIP 4 3 3 3 3 4 4 1 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 69 Sedang 
7 KMIP 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 59 Sedang 
8 KMIP 2 2 3 2 2 2 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 1 52 Kurang  
9 KMIP 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 60 Sedang 
10 KMIP 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 78 Tinggi  
11 KMIP 3 1 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 55 Sedang 
12 KMIP 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 75 Tinggi 
13 KMIP 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 71 Sedang 
14 KMIP 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 63 Sedang 
15 KMIP 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 4 2 4 2 3 4 4 4 2 3 68 Sedang 
16 KMIP 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 65 Sedang 
17 KMIP 4 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 72 Tinggi  
18 KMIP 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 1 55 Sedang 
19 KMIP 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 55 Sedang 
20 KMIP 3 2 2 3 3 1 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 2 4 3 3 3 2 58 Sedang 
21 KMIP 4 4 1 4 3 2 3 2 4 1 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 70 Sedang 
22 KMIP 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 62 Sedang 
23 KMIP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 68 Sedang 
24 KMIP 3 3 2 3 4 2 3 1 3 1 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 60 Sedang 
25 KMIP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 Tinggi  
26 REALITY 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 Sedang 
27 REALITY 3 3 3 4 2 3 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 75 Tinggi  
28 REALITY 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 71 Sedang 
29 REALITY 3 3 3 3 1 4 4 4 3 2 3 1 1 3 3 3 4 3 1 2 4 1 59 Sedang 
30 REALITY 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 77 Tinggi  
31 REALITY 1 2 1 1 3 4 1 3 1 2 3 2 1 1 1 2 2 2 3 2 1 3 42 Kurang  
32 REALITY 2 3 3 3 2 2 4 1 4 1 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 1 61 Sedang 
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33 REALITY 4 3 2 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 74 Tinggi 
34 REALITY 1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 69 Sedang 
35 REALITY 3 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 68 Sedang 
36 REALITY 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 66 Sedang 
37 REALITY 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 61 Sedang 
38 REALITY 3 3 2 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 66 Sedang 
39 REALITY 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 69 Sedang 
40 REALITY 3 3 3 4 3 3 3 1 3 2 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 2 62 sedang 
41 REALITY 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 67 Sedang 
42 REALITY 2 3 2 3 3 3 4 1 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 61 Sedang 
43 REALITY 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 60 Sedang 
44 REALITY 3 2 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 65 Sedang 
45 HIMA PLS 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 1 65 Sedang 
46 HIMA PLS 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 65 Sedang 
47 HIMA PLS 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 64 Sedang 
48 HIMA PLS 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 61 sedang 
49 HIMA PLS 3 3 3 3 3  2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 61 Sedang 
50 HIMA PLS 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3  4 3 4 4 4 4 4 74 Tinggi  
51 HIMA PLS 3 2 1 2 2 1 1 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 1 56 Sedang 
52 HIMA PLS 3 3 2 2 1 3 2 2 4 1 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 64 Sedang 
53 HIMA PLS 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 67 Sedang  
54 HIMA PLS 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 72 Tinggi  
55 HIMA PLS 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 70 Sedang 
56 HIMA PLS 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 66 Sedang 
57 HIMA PLS 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 70 Sedang 
58 HIMA PLS 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 66 Sedang 
59 HIMA PPB 3 3 2 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 60 Sedang 
60 HIMA PPB 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 67 Sedang 
61 HIMA PPB 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 64 Sedang 
62 HIMA PPB 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 74 Tinggi  
63 HIMA PPB 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 62 Sedang 
64 HIMA PPB 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 67 Sedang 
65 HIMA PPB 3 2 2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 1 61 sedang 
66 HIMA PPB 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 72 Tinggi  
67 HIMA PPB 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 70 Sedang 
68 HIMA PPB 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 62 Sedang  
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69 HIMA PPB 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 66 Sedang 
70 HIMA PPB 3 2 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 68 Sedang 
71 HIMA PPB 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 Sedang 
72 HIMA PPB 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 79 Tinggi  
73 HIMA PGSD K3 3 2 2 3 3 4 2 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 67 Sedang 
74 HIMA PGSD K3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 64 Sedang 
75 HIMA PGSD K3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 71 Sedang 
76 HIMA PGSD K3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 74 Tinggi  
77 HIMA PGSD K3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 65 Sedang 
78 HIMA PGSD K3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 78 Tinggi  
79 HIMA PGSD K3 3 2 3 3 2 2 3 1 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 61 Sedang 
80 HIMA PGSD K3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 67 Sedang 
81 HIMA PGSD K3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 70 Sedang 
82 HIMA PGSD K3 1 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3  2 3 2 3 1 4 4 3 4 64 sedang 
83 HIMA PGSD K3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 75 Tinggi  
84 HIMA PGSD K3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 2 3 2 64 Sedang 
85 HIMA PGSD K3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 70 Sedang 
86 HIMA PGSD K3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 67 Sedang 
87 HIMA PGSD K3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 66 Sedang 
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Lampiran 8. Hasil Uji Prasyarat 
 
A. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Regulasi Diri Coping Stres 
Berfokus Masalah 
N 87 87 
Normal Parametersa,b 
Mean 73,70 65,99 
Std. Deviation 8,956 6,610 
Most Extreme Differences 
Absolute ,144 ,068 
Positive ,080 ,060 
Negative -,144 -,068 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,346 ,630 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,053 ,823 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
B. Uji Linearitas 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
Coping Berfokus 
Masalah * Regulasi 
Diri 
Between 
Groups 
(Combined) 2092,530 30 69,751 2,347 ,003 
Linearity 1434,489 1 1434,489 48,263 ,000 
Deviation from 
Linearity 
658,041 29 22,691 ,763 ,783 
Within Groups 1664,458 56 29,722   
Total 3756,989 86    
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Lampiran 9. Hasil Uji Hipotesis 
Correlations 
 Regulasi Diri Coping 
Berfokus 
Masalah 
Regulasi Diri 
Pearson Correlation 1 ,618** 
Sig. (1-tailed)  ,000 
N 87 87 
Coping Berfokus Masalah 
Pearson Correlation ,618** 1 
Sig. (1-tailed) ,000  
N 87 87 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian 
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